BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang 

Sebagian masyarakat Indonesia yang mayoritas beragama Islam mengharapkan suatu produk perbankan yang berbasis syari’ah. Sehingga dapat memberikan kemudahan dalam bertransaksi dan kemudahan pelayanan jasa-jasa produk perbankan yang bebas dari unsur maisir (spekulasi), gharar (ketidakpastian), riba (bunga). Dengan menerapkan produk perbankan yang berbasis syari’ah maka akan memunculkan kesejahteraan lahir dan batin serta keadilan dalam bertransaksi. 
Bank Syari’ah adalah suatu lembaga keuangan yang berfungsi sebagai perantara bagi pihak yang berlebihan dana dengan pihak yang kekurangan dana untuk kegiatan usaha dan kegiatan lainnya sesuai dengan hukum Islam.
 Dengan demikian setiap pelaksanaan kegiatan perbankan syari’ah, baik penghimpunan dana maupun penyaluran dana dengan melalui produk-produk dan jasa perbankan tidak terlepas dari ketentuan yang ada di Al-Qur’an dan Al-Hadits.
Bank Syari’ah pertama kali Di Indonesia adalah PT Bank Muamalat Indonesia Tbk yang diprakarsai oleh Majelis Ulama Indonesia (MUI) dan Pemerintah Indonesia dengan dukungan nyata dari eksponen Ikatan Cendekiawan Muslim se-Indonesia (ICMI) dan beberapa pengusaha Muslim. Sehingga berdirilah PT Bank Muamalat Indonesia Tbk dengan akte pendidirian yang ditandatangani pada tanggal 24 Rabius Tsani 1412 H atau 1 Nopember 1991. Dari pendirian PT Bank Muamalat Indonesia Tbk tersebut terkumpulnya komitmen pembelian saham senilai Rp 84 miliar. Pada tanggal 3 Nopember 1991 dalam acara silaturahmi dengan presiden di Istana Bogor, total komitmen modal awal yang disetor sebesar Rp. 106.126.382.000,00. Dengan modal awal tersebut maka mulailah kegiatan operasinya PT Bank Muamalat Indonesia Tbk pada tanggal 27 Syawwal 1412 H atau 1 Mei 1992. 
Setelah berdirinya PT Bank Muamalat Indonesia Tbk keberadaan Bank Syari’ah ini belum mendapatkan perhatian yang optimal dalam dunia industri perbankan nasional yang mana disebabkan belum terdapatnya landasan hukum yang jelas tentang operasional perbankan Syari’ah tersebut. Maka diberlakukannya Undang – undang Republik Indonesia tentang Perbankan Syari’ah yaitu sebagai berikut :

1. Undang – Undang No. 14 Tahun 1967 tentang pokok – pokok perbankan adalah undang – undang perbankan pertama yang dibuat oleh pemerintah RI di zaman kemerdekaan Indonesia. 

2. Undang – Undang No. 7 Tahun 1992 tentang perbankan ini diperkenalkan istilah “bagi hasil” dalam sistem perbankan Indonesia.

3. Undang – Undang No. 10 Tahun 1998 merupakan ketentuan yang memberikan landasan hukum yang kuat terhadap pengembangan sistem perbankan syari’ah di Indonesia.

4. Undang - Undang No. 23 Tahun 1999 tentang Bank Sentral. Undang – undang ini memberi peluang bagi BI untuk menerapkan kebijakan moneter berdasarkan prinsip - prinsip syariah.

5. Surat Keputusan Direksi Bank Indonesia No. 32/ 33/ KEP/ DIR tanggal 

12 Mei 1999 tentang Bank Umum dan Surat Keputusan Direksi Bank Indonesia No. 32/ 34/ KEP/ DIR tanggal 12 Mei 1999 tentang Bank 

Umum Berdasarkan Prinsip Syariah.

6. Peraturan Bank Indonesia No. 2/ 7/ PBI/ 2000 tanggal 23 Febuari 2000 tentang Giro Wajib Minimum Peraturan Bank Indonesia No. 2/ 4/ PBI/ 2000 tanggal 11 Februari tentang Perubahan Atas Peraturan Bank Indonesia No. 1/ 3/ PBI/ 1999 tanggal 13 Agustus 1999 tentang   Kliring Lokal dan Penyelesaian Akhir Transaksi Pembayaran Antar Bank atas Hasil Kliring Lokal, Peraturan Bank Indonesia No. 2/ 8/ PBI/ 2000 bunga tanggal 23 Februari 2000 tentang Pasar Uang Antarbank Berdasarkan Prinsip Syariah, dan Peraturan Bank Indonesia No. 2/ 9/ PBI/ 2000 tanggal 23 Februari 2000 tentang Sertifikat Wadi ’ah Bank Indonesia.

Pada tahun 1992 hingga 1999, perkembangan Bank Muamalat Indonesia, masih tergolong stagnan. Namun sejak adanya krisis moneter yang melanda Indonesia pada 1997 dan 1998, maka para bankir melihat bahwa Bank Muamalat Indonesia (BMI) tidak terlalu terkena dampak krisis moneter. Para bankir berfikir bahwa BMI, satu – satunya Bank Syari’ah di Indonesia, tahan terhadap krisis moneter.
 

Visi dan misi Bank Muamalat adalah Menjadi bank syariah utama di Indonesia, dominan di pasar spiritual, dikagumi di pasar rasional dan menjadi Role Model Lembaga Keuangan Syariah dunia dengan penekanan pada semangat kewirausahaan, keunggulan manajemen dan orientasi investasi yang inovatif untuk memaksimumkan nilai bagi stakeholder.
Sejalan dengan perkembangan dunia Perbankan, Bank Muamalat Indonesia terus mengembangkan produk-produk dana, pembiayaan, dan jasa untuk memenuhi permintaan masyarakat yang semakin luas. Dengan semakin beragamnya produk-produk Bank Muamalat Indonesia tersebut, maka pertumbuhan Bank Muamalat Indonesia diharapkan dapat semakin tinggi serta kian akrab di kalangan nasabah. Beberapa produk-produk dana, pembiayaan, dan jasa yang ditawarkan oleh Bank Muamalat Indonesia, salah satu yang akan saya bahas adalah produk pembiayaan Musyarakah. 
Musyarakah adalah kerjasama antara kedua pihak atau lebih untuk usaha tertentu dimana masing – masing pihak memberikan kontribusi dana dengan keuntungan dan resiko akan ditanggung bersama sesuai dengan kesepakatan.
 Kemenarikan dari pembiayaan musyarakah tersebut adalah kedua pihak sama – sama memberikan kontribusi dana dan sama – sama menanggung resiko. Dengan itu  adanya unsur keadilan Sehingga terwujudnya suatu perekonomian yang adil dan sejahtera.

Tujuan pembiayaan tersebut adalah menghimpun dana masyarakat yang mengalami kelebihan dana, mendapatkan bagi hasil dari pembiayaan tersebut, sebagai salah satu media bagi perbankan dalam berkontribusi pada pembangunan, menyediakan fasilitas pembiyaan guna mengembangkan potensi usaha,  meningkatkan kinerja perusahaan, menigkatkan arus dana dan jumlah uang yang beredar, meningkatkan pertumbuhan ekonomi.

Landsan syari’ah dari Al-Musyarakah adalah seperti tertera dalam Al-Qur’an dan hadis, yaitu :
1) Alqur’an
(((((( (((((((((( ((( ((((((((( 
“. . . Maka mereka bersekutu dalam yang sepertiga itu . . .” (QS. An-Nisa’:12).

(((((( (((((((( ((((( (((((((((((((( ((((((((( (((((((((( (((((( (((((( (((( ((((((((( (((((((((( ((((((((((( (((((((((((((   

“Dan Sesungguhnya kebanyakan dari orang-orang yang berserikat itu sebahagian mereka berbuat zalim kepada sebahagian yang lain, kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal yang saleh. (QS. Shad :24).”

2) Hadits
Sabda Rasulullah SAW,"Allah Ta’ala berfirman,’Aku pihak ketiga dari dua orang yang berserikat selagi masing-masing dari keduanya  tidak mengkhianati yang lain, jika salah seorang dari keduanya mengkhianati yang lain, aku keluar dari keduanya’.” (Diriwayatkan Abu Daud).

3)
Fatwa DSN 08/DSN-MUI/IV/2000 tentang Pembiayaan Musyarakah

a)
Pernyataan ijab dan qabul harus dinyatakan oleh para pihak untuk menunjukkan kehendak mereka dalam mengadakan kontrak (akad), dengan memperhatikan hal-hal berikut: (1) Penawaran dan penerimaan harus secara eksplisit menunjukkan tujuan kontrak (akad); (2) Penerimaan dari penawaran dilakukan pada saat kontrak; (3) Akad dituangkan secara tertulis, melalui korespondensi, atau dengan menggunakan cara-cara komunikasi modern.

b) Pihak-pihak yang berkontrak harus cakap hukum, dan memperhatikan hal-hal berikut: (1) Kompeten dalam memberikan atau diberikan kekuasaan perwakilan; (2) Setiap mitra harus menyediakan dana dan pekerjaan, dan setiap mitra melaksanakan kerja sebagai wakil; 
(3) Setiap mitra memiliki hak untuk mengatur aset musyarakah dalam proses bisnis normal; (4) Setiap mitra memberi wewenang kepada mitra yang lain untuk mengelola aset dan masing-masing dianggap telah diberi wewenang untuk melakukan aktifitas musyarakah dengan memperhatikan kepentingan mitranya, tanpa melakukan kelalaian dan kesalahan yang disengaja; (5) Seorang mitra tidak diizinkan untuk mencairkan atau menginvestasikan dana untuk kepentingannya sendiri.

c)
Obyek akad (modal, kerja, keuntungan dan kerugian) : 

1)
Modal :  (a) Modal yang diberikan harus uang tunai, emas, perak atau yang  nilainya sama. Modal dapat terdiri dari aset perdagangan, seperti barang-barang, properti, dan sebagainya. Jika modal berbentuk aset, harus terlebih dahulu dinilai dengan tunai dan disepakati oleh para mitra; (b) Para pihak tidak boleh meminjam, meminjamkan, menyumbangkan atau menghadiahkan modal musyarakah kepada pihak lain, kecuali atas dasar kesepakatan; (c) Pada prinsipnya, dalam pembiayaan musyarakah tidak ada jaminan, namun untuk menghindari terjadinya penyimpangan, LKS dapat meminta jaminan.

2)
Kerja : a) Partisipasi para mitra dalam pekerjaan merupakan dasar pelaksanaan musyarakah; akan tetapi, kesamaan porsi kerja bukanlah merupakan syarat. Seorang mitra boleh melaksanakan kerja lebih banyak dari yang lainnya, dan dalam hal ini ia boleh menuntut bagian keuntungan tambahan bagi dirinya; b) Setiap mitra melaksanakan kerja dalam musyarakah atas nama pribadi dan wakil dari mitranya. Kedudukan masing-masing dalam organisasi kerja harus dijelaskan dalam kontrak.

3) Keuntungan : (a) Keuntungan harus dikuantifikasi dengan jelas untuk menghindarkan perbedaan dan sengketa pada waktu alokasi keuntungan atau penghentian musyarakah. Setiap keuntungan mitra harus dibagikan secara proporsional atas dasar seluruh keuntungan dan tidak ada jumlah yang ditentukan di awal yang ditetapkan bagi seorang mitra. Seorang mitra boleh mengusulkan bahwa jika keuntungan melebihi jumlah tertentu, kelebihan atau prosentase itu diberikan kepadanya; (b) Sistem pembagian keuntungan harus tertuang dengan jelas dalam akad.

4) Kerugian : Kerugian harus dibagi di antara para mitra secara 
proporsional menurut saham masing-masing dalam modal.
d)
Biaya Operasional dan Persengketaan : (1) biaya operasional dibebankan pada modal bersama; (2) Jika salah satu pihak tidak menunaikan kewajibannya atau jika terjadi perselisihan di antara para pihak, maka penyelesaiannya dilakukan melalui Badan Arbitrasi Syari'ah setelah tidak tercapai kesepakatan melalui musyawarah. 
Pemberian dana kepada masyarakat dalam bentuk pembiayaan musyarakah yang memiliki unsur keadilan dalam bekerjasama, diharapkan dapat berpengaruh positif terhadap pencapaian keuntungan (profit), sehingga dari terbentuknya keuntungan tersebut tidak lain merupakan tingkat profitabilitas yang ingin dicapai oleh setiap perbankan dalam periode tertentu. Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan (profit) pada tingkat penjualan, aset dan modal saham tertentu (Husnan, 2001).
 Sedangkan dalam perbankan syari’ah ada beberapa indikator penentu tingkat Profitabilitas yaitu
 : (1) Indikator kinerja perbankan syari’ah; (2) Indikator penyaluran pembiayaan; (3) Indikator penghimpunan dana. Manfaat Profitabilitas sendiri yaitu
 : (1) analisis kemampuan menghasilkan laba itu ditunjukkan untuk mendeteksi penyebab  timbulnya laba atau rugi yang dihasilkan oleh suatu objek informasi dalam periode akuntansi tertentu; (2) Profitabilitas dapat dimanfaatkan untuk menggambarkan kriteria yang sangat diperlukan dalam menilai sukses suatu perusahan dalam hal kapabilitas dan motivasi dari manajemen; (3) Profitabilitas merupakan suatu alat untuk membuat proyeksi laba perusahaan karena menggambarkan korelasi antara laba dan jumlah modal yang ditanamkan; (4)  Profitabilitas merupakan suatu alat pengendalian bagi manajemen; (5) Profitabilitas dapat dimanfaatkan oleh pihak intern untuk menyusun target, budget, koordinasi, evaluasi hasil pelaksanaan operasi perusahaan dan dasar pengambilan keputusan.  
Berdasarkan latar belakang tersebut diatas, maka peneliti mengambil judul “Pengaruh Produk Pembiayaan Musyarakah Terhadap Profitabilitas pada Bank Muamalat Indonesia Kantor Cabang Pembantu Tulungagung”.
B. Rumusan Masalah 
1. Apakah Produk Pembiayaan Musyarakah Berpengaruh secara Signifikan Terhadap Profitabilitas Bank Muamalat Indonesia Kantor Cabang Pembantu Tulungagung?
2. Berapakah Besarnya Persentase Pengaruh Produk Pembiayaan Musyarakah Terhadap Profitabilitas Bank Muamalat Indonesia Kantor Cabang Pembantu Tulungagung?
C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui produk Pembiayaan Musyarakah Berpengaruh secara Signifikan Terhadap Profitabilitas Bank Muamalat Indonesia Kantor Cabang Pembantu Tulungagung.
2. Untuk mengetahui besarnya Persentase Pengaruh produk Pembiayaan Musyarakah Terhadap Profitabilitas Bank Muamalat Indonesia Kantor Cabang Pembantu Tulungagung.

D. Hipotesis Penelitian
Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian. Kebenaran dari hipotesis itu harus dibuktikan melalui data yang terkumpul.
 Karenanya perlu diadakan penelitian sebelum hipotesis itu diterima atau ditolak. Adapun hipotesis yang penulis rumuskan sebagai berikut :

H1 :
Terdapat Pengaruh yang Signifikan pada Produk Pembiayaan Musyarakah Terhadap Profitabilitas Bank Muamalat Indonesia Kantor Cabang Pembantu Tulungagung.
H0 : Tidak Terdapat Pengaruh yang Signifikan pada Produk Pembiayaan Musyarakah Terhadap Profitabilitas Bank Muamalat Indonesia Kantor Cabang Pembantu Tulungagung
E. Kegunaan Penelitian
1. Teoretis

Secara teoretis hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai berikut :

a. Kajian Keilmuan di bidang Perbankan Syari’ah

b. Pengembangan di bidang ilmu Manajemen Keuangan 
c. Sebagai kontribusi ilmu pengetahuan tentang Pengaruh Produk Pembiayaan Musyarakah terhadap Profitabilitas pada Bank Muamalat Indonesia Kantor Cabang Pembantu Tulungagung. 
2. Praktis 

Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai berikut :

a. Sebagai bahan masukan atau pertimbangan oleh pihak pimpinan Bank yang terkait untuk mengetahui Pengaruh Produk Pembiayaan Musyarakah terhadap Profitabilitas pada Bank Muamalat Indonesia Kantor Cabang Pembantu Tulungagung.
b. Sebagai rujukan bagi peneliti selanjutnya dalam melakukan pembahasan mengenai masalah pengaruh Produk Pembiayaan Musyarakah. 
c. Menambah literatur, kepustakaan di IAIN Tulungagung.
F. Ruang lingkup dan Batasan Penelitian
Dilihat dari luasnya pembahasan mengenai Pengaruh Produk Pembiayaan Musyarakah dalam meningkatkan Profitabilitas pada Bank Muamalat Indonesia Kantor Cabang Pembantu Tulungagung, agar pembahasan ini jelas dan mudah dipahami, maka peneliti hanya memfokuskan penelitian kepada :

1. Pengaruh Produk Pembiayaan Musyarakah terhadap Profitabilitas Bank Muamalat Indonesia Kantor Cabang Pembantu Tulungagung.
2. Besarnya persentase pengaruh Produk Pembiayaan Musyarakah terhadap Profitabilitas Bank Muamalat Indonesia Kantor Cabang Pembantu Tulungagung.

Sedangkan batasan penelitian ini adalah :

1. Objek penelitian tersebut di Bank Muamalat Indonesia Kantor Cabang Pembantu Tulungagung
2. Data penelitian adalah laporan keuangan Bank Muamalat Indonesia Kantor Cabang Pembantu Tulungagung dari periode tahun 2010 sampai periode tahun 2013.
G. Penegasan Istilah
Selanjutnya untuk menghindari terjadinya kesalahpahaman dalam menginterpretasi istilah – istilah dalam penelitian ini serta memahami pokok uraian, maka penulis mengemukakan pengertian dari judul “Pengaruh Produk Pembiayaan Musyarakah Terhadap Profitabilitas pada Bank Muamalat Indonesia Kantor Cabang Pembantu Tulungagung”.
1. Secara konseptual
· Pembiayaan (financing) yaitu pendanaan yang diberikan oleh suatu pihak kepada pihak lain untuk mendukung investasi yang telah direncanakan, baik dilakukan sendiri maupun lembaga.

· Musyarakah adalah Musyarakah adalah kerjasama antara kedua pihak atau lebih untuk usaha tertentu dimana masing – masing pihak memberikan kontribusi dana dengan keuntungan dan resiko akan ditanggung bersama sesuai dengan kesepakatan.
 
· Profitabilitas adalah kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan laba.

2. Definisi secara operasional

Secara operasional yang dimaksud “Pengaruh Produk Pembiayaan Musyarakah Terhadap Profitabilitas pada Bank Muamalat Indonesia Kantor Cabang Pembantu Tulungagung” adalah variabel Produk Pembiayaan Musyarakah mempunyai pengaruh terhadap Peningkatan Profitabilitas artinya apabila tingkat Produk pembiayaan Musyarakah tinggi maka tingkat Profitabilitas akan semakin tinggi.

H. Sistematika Pembahasan
Skripsi ini disusun menjadi tiga bagian yaitu : bagian awal, bagian utama dan bagian akhir.

1. Bagian Awal

Bagian ini memuat tentang halaman sampul depan, halaman judul, halaman persetujuan, halaman pengesahan, motto, persembahan, kata pengantar, daftar Isi, daftar gambar, daftar lampiran, transliterasi dan abstrak.
2. Bagian Utama

Bagian ini terdiri dari lima bab yang meliputi :

BAB I

Pendahuluan terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, hipotesis penelitian, kegunaan penelitian, ruang lingkup dan batasan penelitian, Penegasan Istilah, Sistematika Skripsi.

BAB II
Landasan Teori, yang meliputi : Pengertian Bank Syari’ah, Fungsi dan Peranan Bank Syari’ah, Prinsip – Prinsip Bank Syari’ah, Dasar Hukum Bank Syari’ah, Macam – Macam produk Bank Syari’ah, Pengertian Pembiayaan Musyarakah, Landasan Hukum Pembiayaan Musyarakah, Rukun dan Syarat Pembiayaan Musyarakah, Jenis – Jenis Musyarakah, Skema Pembiayaan Musyarakah, Manfaat Pembiayaan Musyarakah, Pengertian Profitabilitas, Macam – Macam Rasio Profitabilitas.
BAB III
Metode Penelitian yang meliputi dari rancangan penelitian (pendekatan dan jenis penelitian), populasi, sampling dan sampel penelitian, sumber data, variabel dan skala pengukuran, teknik pengumpulan data dan instrumen penelitian, analisis data.
BAB IV

Hasil penelitian (yang berisi deskripsi data dan pengujian hipotesis) dan Pembahasan.

BAB V

Penutup yang terdiri dari : kesimpulan dan saran.
3. Bagian Akhir 

Bagian ini memuat tentang daftar rujukan, lampiran – lampiran, surat pernyataan keaslian Skripsi, daftar riwayat hidup.
BAB II

LANDASAN TEORI

A. Teori Perbankan Syari’ah

1. Pengertian Bank Syari’ah

Pendirian Bank Syari’ah di Indonesia memberikan manfaat yang  utama dalam penyebaran kemakmuran ekonomi dalam struktur Islam dengan mempromosikan dan mengembangkan prinsip Islam dalam area bisnis. Oleh karena itu pengertian Bank Syari’ah terdiri dari dua kata, yaitu Bank dan Syari’ah. Kata bank bermakna suatu lembaga keuangan yang berfungsi sebagai perantara keuangan dari dua pihak, yaitu pihak yang kelebihan dana dan pihak yang kekurangan dana. Kata syari’ah dalam versi Bank Syari’ah di Indonesia adalah aturan perjanjian berdasarkan yang dilakukan oleh pihak bank dan pihak lain untuk penyimpanan dana dan atau pembiayaan kegiatan usaha dan kegiatan lainnya sesuai dengan hukum Islam. Penggabungan kedua kata dimaksudkan, menjadi Bank Syari’ah. Bank Syari’ah adalah suatu lembaga keuangan yang berfungsi sebagai perantara bagi pihak yang kelebihan dana dengan pihak yang kekurangan dana untuk kegiatan usaha dan kegiatan lainnya sesuai dengan hukum Islam.

2. Fungsi dan Peranan Bank Syari’ah 
Bank syari’ah mempunyai fungsi dan peranan utama dalam pengembangkan perekonomian yang berlandaskan syari’ah dengan menekankan pencapaian suatu kemakmuran masyarakat. Fungsi dan peranan Bank Syari’ah tersebut yaitu :

1) Fungsi Bank Syari’ah adalah sebagai badan usaha (tamwil) yaitu :

a) Sebagai manajer investasi

Bank Islam melakukan penghimpunan dana dari para investor/ nasabahnya dengan prinsip wadi’ah yad dhamanah (titipan),  mudharabah (bagi hasil), atau ijarah (sewa). 

b) Sebagai investor 

Bank Islam melakukan penyaluran dana melalui kegiatan investasi dengan prinsip bagi hasil, jual beli, atau sewa. 

c) Jasa pelayanan

1) Bank Islam menyediakan jasa keuangan antara lain dilakukan dengan prinsip wakalah (pemberian mandat), kafalah (bank garansi), hiwalah (pengalihan hutang), rahn (jaminan utang atau gadai), qardh (pinjaman kebajikan untuk dana talangan), sharf (jual beli valuta asing), dan lain –lain. 

2) Bank Islam menyediakan jasa nonkeuangan antara lain wadi’ah yad amanah (safe deposit box).

3) Bank Islam menyediakan jasa keagenan antara lain dengan prinsip mudharabah muqayyadah. 

2) Fungsi Bank Syari’ah adalah sebagai badan sosial (tamwil) yaitu : Bank Islam mempunyai fungsi sebagai penglola dana sosial untuk penghimpunan dan penyaluran zakat, infak, dan sedekah (ZIS), serta penyaluran qardhul hasan (pinjaman kebajikan).

Sedangkan dari Peranan Bank Syari’ah itu sendiri adalah :

1. Sebagai lembaga penyimpan dana (tempat menabung)

2. Sebagai lembaga pembiayaan (investasi)

3. Sebagai lembaga pemberi jasa
3. Prinsip – Prinsip Bank Syari’ah

Islam mengajarkan segala sesuatu yang baik dan cara-cara yang halal bagi manusia sehingga kehidupan manusia selalu dirahmati oleh Allah SWT. Oleh karena itu juga Islam disebut sebagai agama yang memberikan rahmatan lil’ alamin atau agama yang memberikan rahmat bagi seluruh alam. Dalam menjalankan aktivitasnya Bank Syari’ah tak lepas memberikan prinsip yang memberikan manfaat yang baik dengan cara-cara yang halal. Prinsip-prinsip Bank Syari’ah tersebut yaitu :

a. Prinsip keadilan

Berbeda dari itu, bank - bank konvensional dengan sistem bunga memandang dan memberlakukan bahwa kekayaan yang dimiliki peminjam menjadi jaminan atas pinjamannya. Apabila terjadi kerugian pada proyek yang didanai, maka kekayaan peminjam modal akan disita menjadi hak milik pemodal (bank). Sementara dalam bank Islam kelayakan usaha atau proyek yang akan didanai itu menjadi jaminannya, sehingga keuntungan dan kerugian ditanggung bersama.

Samuel L. Hayes, dari Harvard University, penulis buku Islamic Law and Finance: Religion, Risk, and Return memberikan komentar yang sangat positif dan objektif atas keunggulan prinsip -prinsip Bank Syari’ah dan mengkritisi masyarakat AS yang larut dalam bunga (riba). Ia mencatat empat hal pokok yang dijadikan konsiderasi dalam membangun sistem ekonomi syariah. Pertama kontrak (akad) harus adil dan nyata, tak ada hubungan bisnis yang hierarki. Kedua, tak adanya unsur spekulasi, they don’t like gambling,. Ketiga, tak adanya unsur bunga (riba). Keempat, adalah pemakluman. Artinya, dalam hubungan bisnis Islami tak dikenal sistem ’penalti’ bila rekanan bisnis memang benar-benar bangkrut. Konsep syariah mengajarkan menyangga usaha secara bersama, baik dalam membagi keuntungan atau sebaliknya menanggung kerugian. Anjuran itu antara lain adalah transparansi dalam membuat kontrak (symmetric information), penghargaan terhadap waktu (effort sensitive), amanah (lower preference for opportuniy cost).

b. Prinsip kesederajatan

Bank Syari'ah menempatkan nasabah penyimpan dana, nasabah pengguna dana, maupun Bank pada kedudukan yang sama dan sederajat. Hal ini tercermin dalam hak, kewajiban, risiko, dan keuntungan yang berimbang antara nasabah penyimpan dana, nasabah pengguna dana, maupun Bank. Dengan sistem bagi hasil yang diterapkannya, Bank Syari’ah mensyaratkan adanya kemitraan sharing the profit and the risk secara bersama-sama.
 

Konsep syari’ah mengajarkan menyangga usaha secara bersama, baik dalam membagi keuntungan atau sebaliknya menanggung kerugian. Anjuran itu antara lain adalah transparansi dalam membuat kontrak (symmetric information), penghargaan terhadap waktu (effort sensitive), amanah (lower preference for opportuniy cost). Bila ketiga syarat tersebut dipenuhi, model transaksi yang terjadi bisa menghasilkan kualitas terbaik (the best solution).

c. Prinsip ketentraman

Menurut falsafah al-Qur’an, semua aktivitas yang dapat dilakukan oleh manusia patut dikerjakan untuk mendapatkan falah (ketentraman, kesejahteraan atau kebahagiaan), untuk mencapai kesempurnaan dunia dan akhirat. Tujuan dan aktivitas ekonomi dalam perspektif Islam harus diselaraskan dengan tujuan akhir yaitu pada pencapaian falah. Prinsip ini mcnghubungkan prinsip ekonomi dengan nilai moral secara langsung.

Sebagai lembaga ekonomi, tujuan pendirian bank Syari’ah adalah untuk menciptakan keseimbangan sosial – ekonomi (material dan spiritual) masyarakat agar mencapai falah. Karena itu, produk - produk Bank Syariah harus mencerminkan world view Islam atau sesuai dengan prinsip aspek dan kaidah muamalah Islam. Sulaiman mencatat empat aturan yang harus ditaati oleh bank Islam, yaitu, 1) tidak adanya unsur riba, 2) terhindar dari aktivitas yang melibatkan spekulasi (gharar), 3) penerapan zakat harta, serta 4) tidak memproduksi produk - produk atau jasa yang bertentangan dengan nilai Islam.

4. Dasar Hukum Bank Syari’ah

Didalam menjalankan suatu operasional Bank Syari’ah perlu adanya dasar hukum ataupun undang-undang yang tegas dan jelas terhadap ruang gerak Bank Syari’ah tersebut, tetap kokoh dimata masyarakat. Akomodasi peraturan perundang-undangan Indonesia terhadap ruang gerak perbankan syariah terdapat pada beberapa peraturan perundang – undangan berikut ini.

1) Undang - Undang No. 10 Tahun 1998 tentang Perubahan atas Undang -

    
Undang No. 7 Tahun 1992 tentang Perbankan. 

2)
Undang - Undang No. 23 Tahun 1999 tentang Bank Sentral. Undang - ini memberi peluang bagi BI untuk menerapkan kebijakan moneter berdasarkan prinsip - prinsip syariah. 

3)
Surat Keputusan Direksi Bank Indonesia No. 32/ 33/ KEP/ DIR tanggal 

12 Mei 1999 tentang Bank Umum dan Surat Keputusan Direksi Bank P

Indonesia No. 32/ 34/ KEP/ DIR tanggal 12 Mei 1999 tentang Bank 

Umum Berdasarkan Prinsip Syariah. Kedua peraturan perundang - undangan ini mengatur kelembagaan bank syariah yang meliputi pengaturan tata cara pendirian, kepemilikan, kepengurusan, dan untuk kegiatan usaha bank. 

4)
Peraturan Bank Indonesia No. 2/ 7/ PBI/ 2000 tanggal 23 Febuari 2000 

tentang Giro Wajib Minimum Peraturan Bank Indonesia No. 2/ 4/ PBI/ 

2000 tanggal 11 Februari tentang Perubahan Atas Peraturan Bank Indonesia No. 1/ 3/ PBI/ 1999 tanggal 13 Agustus 1999 tentang   Kliring Lokal dan Penyelesaian Akhir Transaksi Pembayaran Antar Bank atas Hasil Kliring Lokal, Peraturan Bank Indonesia No. 2/ 8/ PBI/ 2000 bunga tanggal 23 Februari 2000 tentang Pasar Uang Antarbank Berdasarkan Prinsip Syariah, dan Peraturan Bank Indonesia No. 2/ 9/ PBI/ 2000 tanggal 23 Februari 2000 tentang Sertifikat Wadi ’ah Bank Indonesia.   Peraturan perundang-undangan tersebut mengatur tentang likuiditas dan instrumen moneter yang sesuai dengan prinsip syariah. 

5)
Ketentuan - ketentuan yang dikeluarkan oleh Bank for International Settlement (BIS) yang berkedudukan di Basel, Swiss yang dijadikan acuan oleh perbankan Indonesia untuk mengatur Pelaksanaan Prinsip Kehati - hatian (Prudential Banking Regulations). 

6)
Peraturan lainnya yang diterbitkan oleh Bank Indonesia dan lembaga lain sebagai pendukung operasi bank syariah yang meliputi ketentuan berkaitan dengan pelaksanaan tugas bank sentral, ketentuan standar akuntansi dan audit, ketentuan pengaturan perselisihan perdata antara bank dengan nasabah (arbitrase muamalah), standarisasi fatwa produk bank syariah, dan peraturan pendukung lainnya. 
5. Produk - Produk Bank Syari’ah

Didalam memenuhi kebutuhan para nasabahnya Bank Syari’ah menyediakan berbagai macam produk bagi nasabahnya. Produk-produk yang ditawarkan oleh Bank Syari’ah tersebut yaitu :
 

Pertama, Prinsip Simpanan. Dalam prinsip simpanan ini dikenal dengan istilah Al – Wadi’ah, yang maknanya adalah perjanjian antara pemilik barang (termasuk uang), di mana pihak penyimpan bersedia menyimpan dan menjaga keselamatan barang yang dititipkan kepadanya. Prinsip ini dikembangkan dalam bentuk produk simpanan, yaitu: Giro Wadi’ah dan Tabungan Wadi’ah.

Kedua, Prinsip Bagi - hasil. Dalam prinsip ini dikenal tiga istilah:
 

1) Musyarakah perjanjian kerjasam antara dua pihak atau lebih pemilik modal (uang atau barang) untuk membiayai suatu usaha. Keuntungan dari usaha tersebut dibagi sesuai dengan perjanjian antara pihak-pihak tersebut, yang tidak harus sama dengan pangsa modal masing-masing pihak. Dalam hal kerugian dilakukan sesuai dengan pangsa modal masing-masing; 

2) Mudharabah, perjanjian antara pemilik modal (uang atau barang) dengan pengusaha. Dalam perjanjian ini pemilik modal bersedia membiayai sepenuhnya suatu proyek atau usaha dan pengusaha setuju untuk mengelola proyek tersebut dengan pembagian hasil sesuai dengan perjanjian. Pemilik modal tidak dibenarkan membuat usulan dan melakukan pengawasan. Apabila usaha yang diawasi mengalami kerugian, maka kerugian tersebut sepenuhnya ditanggung pemilik modal, kecuali  kerugian itu terjadi karena penyelewengan atau penyalahgunaan penguasa; 
3) Muzara’ah memberikan lahan pertanian kepada si penggarap untuk ditanami dan dipelihara dengan imbalan tertentu (persentase) dari hasil panen. Prinsip Mudharabah dijadikan dasar pengembangan produk tabungan dan deposito. Sementara prinsip Musyarakah dan Muzaraah digunakan sebagai dasar pengembangan produk pembiayaan. 

Ketiga, Prinsip Pengembalian Keuntungan, yang dapat disederhanakan dengan istilah jual beli, yaitu hak proses pemindahan hak milik barang atau aset dengan menggunakan uang sebagai media. Macam-macam dari jual beli ini adalah:

a) Al Musawamah, jual beli biasa dimana penjual memasang harga tanpa memberitahu si pembeli tentang berapa margin keuntungan yang diambilnya; 

b)  At tauliah, yaitu menjual dengan harga beli tanpa mengambil keuntungan sedikitpun, seolah si penjual menjadikan pembeli sebagai walinya (Tauliah) atas barang atau aset; 

c)  Al Murabahah, yaitu menjual dengan harga asal ditambah margin keuntungan yang telah discpakati; 
d)  Al Muwadhaah, yaitu menjual dengan harga yang lebih rendah dari harga beli,  atau dengan kata lain Al Muwadhaah mcrupakan bentuk kebalikan dari Al Murabahah, 

e) Al Muqayyadah merupakan bentuk awal dari transaksi dimana barang ditukar dengan barang (barter); 
f) Al Mutlaq, yaitu bentuk jual beli biasa dimana ditukar dengan uang;  

g) Ash Sharaf adalah jual beli valuta asing dimana uang ditukar dengan barang (Money Exchange); 

h) Ba’i Bithaman Ajil, menjual dengan harga asal ditambah dengan margin keuntungan yang te lah disepakati dan dibayar secara kredit; 

i) Ba’i As - Salam, yaitu proses jual beli dimana pembayaran dilakukan secara advance manakala penyerahan barang dilakukan kemudian;
j) Bai Al - Istishna, yaitu kontrak order yang ditandatangani bersama antara pemesan dengan produsen untuk pembuatan suatu jenis barang tertentu. Prinsip ini dijadikan dasar pengembangan. 

Keempat, Prinsip Sewa (Ijarah), yaitu perjanjian antara pemilik barang dengan penyewa yang memperbolehkan penyewa untuk memanfaatkan barang tersebut dengan membayar sewa sesuai dengan perjanjian kedua pihak. Setelah masa sewa berakhir maka barang akan dikembalikan kepada pemilik. Ada tiga jenis dari Ijarah ini;
 
1) Ijarah Mutlaqah (Leasing), proses sewa - menyewa yang biasa kita temui dalam kegiatan pereknomian sehari - hari; 
2) Ba’i At – Ta’jiri  (Hire Parchase), suatu kontrak  sewa yang diakhiri dengan penjualan. Dalam kontrak ini pembayaran sewa telah diperhitungkan sedemikian rupa sehingga sebagian daripadanya merupakan pembelian terhadap barang secara berangsur; 
3) Musyarakah Mutanaqisah (decreasing participatian), kombinasi antara Musyarakah dengan Ijarah/ perkongsian dengan sewa. Prinsip ini dijadikan dasar pengembangan produk pembiayaan.
Kelima, prinsip pengambilan fee yang dapat dibagi menjadi empat:
 a) Al – Kafalah/ Guarante, yakni suatu jaminan yang diberikan oleh

penanggung (kafil) kepada pihak ketiga untuk memenuhi kewajiban pihak kedua yang ditanggungnya. Jenis - jenis Kafalah adalah: 

1) Kafalah bin An - Nafs, jaminan dari sipenjamin (bank sebagai Juridicals personality dapat memberikan jaminan untuk maksud - maksud tertentu); 

2)
Kafalah bin Al – Mal, jaminan pembayaran barang atau pelunasan utang.; 

3) Kafalah bi Taslim, dilakukan untuk menjamin dikembalikannya barang sewaan pada akhir masa kontrak (dapat dilakukan antar bank dengan leasing company terkait atas nama nasabah dengan mempergunakan depositnya di bank dan mengambil fee nya); 
4) 
Kafalah bi Munjazah, jaminan mutlak yang tidak dibatasi oleh kurun waktu tertentu atau dihubungkannya dengan maksud - maksud tertentu;

5)
Kafalah Al – Mualaqagh merupakan penyederhanaan dari Kafalah Al munjanazah, dimana jaminan dibatasi oleh kurun waktu dan tujuan-tujuan tcrtcntu. 
b) Al Wakalah, perjanjian pemberian kuasa kepada pihak lain yang ditunjuk untuk mewakilinya dalam melaksanakan suatu tugas/kerja atas nama pembcri kuasa. Jenis AlWakalah ada tiga: 
1) Wakalah Al Mutlaqah, mewakilkan secara mutlak tanpa batasan  waktu atau urusan – urusan tertentu; 
2) Wakalah Al – Muqayyadah, dalam kontrak ini pihak pertama menunjuk pihak kedua sebagai wakilnya untuk bertindak atas namanya dalam urusan - urusan tertentu; 
3) Wakalah Al - Amah, bentuk Wakalah yang lebih luas dari Al – Muqayyadah  tetapi lebih sederhana dan Al – Mutlaqah

4) Hiwalah, pengalihan kewajiban dari suatu pihak yang mcmpunyai kewajiban  kepada pihak Iain. 
5) Al jo’alah, suatu kontrak pihak pertama menjanjikan imbalan tertentu kepada pihak kedua atas pelaksanaan usaha atau tugas. Prinsip ini dijadikan dasar pengembangan produk jasa Iayanan (ser-vices).  

Keenam, prinsip biaya administrasi (Al Qard Al - Hasan/ benevolent loan), yakni perjanjian pinjam meminjam uang atau barang dengan tujuan untuk membantu penerimaan pinjaman. Penerima pinjaman wajib mengembalikan hutangnya dalam jumlah yang sama dan apabila peminjam tidak mampu mengembalikan pada waktunya maka perninjam tidak boleh dikenai sanksi. Atas kerelaannya peminjam diperbolehkan memberikan imbalan kepada pemilik barang/ uang.

B. Teori Pembiayaan Musyarakah

1. Pengertian Pembiayaan Musyarakah

Sebelum memahami tentang pembiayaan musyarakah, alangkah baiknya kita memahami dulu apa pengertian dari pembiyaan tersebut. Dalam kehidupan ini seringkali Setiap pengusaha yang ingin mengembangkan usahanya guna memenuhi kebutuhan dalam hal peningkatan produktivitas, maka pengusaha tersebut selalu membutuhkan dana tambahan atau disebut juga pembiayaan. Maka pengertian dari Pembiayaan (financing) yaitu pendanaan yang diberikan oleh suatu pihak kepada pihak lain untuk mendukung investasi yang telah direncanakan, baik dilakukan sendiri maupun lembaga.
 Sedangkan pengertian dari musyarakah adalah kerjasama antara kedua pihak atau lebih untuk usaha tertentu dimana masing – masing pihak memberikan kontribusi dana dengan keuntungan dan resiko akan ditanggung bersama sesuai dengan kesepakatan.
 Jadi dapat disimpulkan bahwa produk Pembiayaan musyarakah adalah suatu produk dengan kerjasama antara kedua pihak atau lebih untuk usaha atau  mendukung investasi tertentu, dimana masing – masing pihak memberikan kontribusi dana dengan keuntungan dan resiko akan ditanggung bersama sesuai dengan kesepakatan.
2. Landasan Hukum 

Landasan hukum syari’ah dari Al-Musyarakah adalah seperti tertera dalam Al-Qur’an dan hadis, yaitu :

1) Alqur’an
(((((( (((((((((( ((( ((((((((( 
“. . . Maka mereka berserikat pada sepertiga . . .” (QS. An-Nisa’:12).

(((((( (((((((( ((((( (((((((((((((( ((((((((( (((((((((( (((((( (((((( (((( ((((((((( (((((((((( ((((((((((( (((((((((((((   
“Dan Sesungguhnya kebanyakan dari orang-orang yang berserikat itu sebagian mereka berbuat zalim kepada sebagian yang lain, kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal shaleh. (QS. Shad :24).”

2) Hadits

Allah Ta’ala berfirman,’Aku pihak ketiga dari dua orang yang berserikat selagi masing-masing dari keduanya  tidak mengkhianati yang lain, jika salah seorang dari keduanya mengkhianati yang lain, aku keluar dari keduanya’.” (Diriwayatkan Abu Daud).


3) Ijma’ 


Ibnu Qudamah dalam kitabnya, al – Mughni, telah berkata, “kaum muslimin telah berkonsensus terhadap legitimasi musyarakah secara global walaupun terdapat perbedaan pendapat dalam beberapa elemen darinya.”

3. Rukun dan Syarat Pembiayaan Musyarakah

a. 
Ijab dan Kabul

Ijab dan kabul harus dinyatakan dengan jelas dalam akad dengan memperhatikan hal - hal sebagai berikut:

1) Penawaran dan permintaan harus jelas dituangkan dalam tujuan akad.

2) Penerimaan dan penawaran dilakukan pada saat kontrak.

3) Akad dituangkan secara tertulis.

b. Pihak yang Berserikat

1) Kompeten.

2) Menyediakan dana sesuai dengan kontrak dan pekerjaan/ proyek usaha.

3)
Memiliki hak untuk ikut mengelola bisnis yang sedang dibiayai atau memberi kuasa kepada mitra kerjanya untuk mengelolanya.

4)
Tidak diizinkan menggunakan dana untuk kepentingan sendiri.
c. Objek Akad

1) Modal:

· Modal dapat berupa uang tunai atau aset yang dapat dinilai. Bila modal tetapi dalam bentuk aset, maka aset ini sebelum kontrak harus dinilai dan disepakati oleh masing - masing mitra.

· Modal tidak boleh dipinjamkan atau dihadiahkan ke pihak lain.

· Pada prinsipnya bank syariah tidak harus minta agunan, akan tetapi untuk menghindari wanprestasi, maka bank syariah diperkenankan meminta agunan dari nasabah/ mitra kerja.

2) Kerja:

· Partisipasi kerja dapat dilakukan bersama - sama dengan porsi kerja yang tidak harus sama, atau salah satu mitra memberi kuasa kepada mitra kerja lainnya untuk mengelola usahanya.

· Kedudukan masing – masing mitra harus tertuang dalam kontrak.

3)
Keuntungan/ Kerugian

· Jumlah keuntumgan harus dikuantifikasikan.

· Pembagian keuntungan harus jelas dan tertuang dalam kontrak. Bila rugi, maka kerugian akan ditanggung oleh masing-masing mitra berdasarkan porsi modal yang diserahkan. 
4. Jenis – Jenis Musyarakah

Adapun macam-macam Musyarakah terbagi menjadi 5 yaitu : Syirkah al – Inan, Syirkah Muwafadah, Syirkah A’maal, Syirkah Wujuh, Syirkah  al – Mudharabah. 

a) Syirkah al – Inan adalah kontrak antara dua orang atau lebih. Setiap pihak memberikan suatu porsi dar keseluruahn dana dan berpartisipasi dalam kerja. Kesua pihak berbagi dalam keuntungan dan kerugian sebagaimana yang disepakati diantara mereka. Akan tetapi, porsi amsing – masing pihak, baik dalam dana maupun kerja atau bagi hasil, tidak harus sama dan identik sesuai dengan kesepakatan mereka.

b) Syirkah Muwafadah adalah kontrak kerjasama antara dua orang atau lebih. Setiap pihak memberikan suatu porsi dari keseluruhan dana dan berpartisipasi dalam kerja. Setiap pihak membagi keuntungan dan kerugian  secara sama. Dengan demikian, syarat utama dari jenis al – Musyarakah ini adalah kesamaan dana yang diberikan, kerja, tanggungjawab, dan beban utang dibagi oleh masing – masing pihak.
c) Syirkah A’maal adalah kontrka kerjasama dua orang seprofesi untuk menerima pekerjaan secara bersama dan berbagi keuntungan dari pekerjaan itu.

d) Syirkah Wujuh adalah kontrak antara dua orang atau lebih yang memiliki reputasi dan prestise baik serta ahli dalam bisnis. Mereka membeli barang secara kredit dari suatu perusahaan dan menjual barang tersebut secara tunai. Mereka berbagi dalam keuntungan dan kerugian berdasarkan jaminan kepada penyuplai yang disediakan oleh tiap mitra. 

e) Syirkah  al - Mudharabah adalah bentuk kerjasama antara pemilik modal dan seseorang yang punya keahlian dagang dan keuntungan perdagangan dari modal itu dibagi sesuai dengan kesepakatan bersama.
 
5. Skema Pembiayaan Musyarakah
Gambar 2.1 Skema Pembiayaan Musyarakah
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Pinak ketiga - setelah dikurangi
penyisihan penghapusan sebesar
Rp 16.802.835 tahun 2012,
Rp 21.672.365 tahun 2011 dan
Rp 11.888.719 tahun 2010

Pihak berelasi - setelah dikurangi
penyisihan penghapusan sebesar
Rp 6.500 tahun 2012,
Rp 10.850 tahun 2011 dan
Rp 19.147 tahun 2010

Jumiah

PEMBIAYAAN MUDHARABAH

Pihak ketiga - setelah dikurangl
panyisihan penghapusan sebesar
Rp 53.797.063 tahun 2012,
Rp 65.978.054 tahun 2011 dan
Rp 46.093.303 tahun 2010

Pihak berelasi - setelah
dikurangi penyisihan penghapusan
sabesar Rp 424445

Jumiah

PEMBIAYAAN MUSYARAKAH
Pihak ketiga - setelah dikurangi
penyishan penghapusan sebesar
Rp 185.654.237 tahun 2012,
Rp 173.382.017 tahun 2011 dan
Rp 121.535.998 tahun 2010
Pihak berelasi - setelah dlkurangi
penyisihan penghapusan sebesar
Rp 356.778 tahun 2012,
Rp 392,661 tahun 2011 dan
Rp 20.082 tahun 2010
Jumiah

INVESTAS| PADA ASOSIAS!
Pihak berelasi - setelah dikurangi
penyisihan penghapusan sebesar
Rp 472.878 tahun 2012 dan 2011,
dan Rp 471.797 tahun 2010

TAGIHAN AKSEPTASI
Pihak kefiga - setelah dikurangi penyisinan
penghapusan sebesar Rp 2.523.305 tahun
2012, Rp Rp 1.537.078 tahun 2011 dan
Rp 2:422.080 tshun 2010

ASET YANG DIPEROLEH UNTUK LJARAH
Pihak ketiga - setelah dikurangi
akumuiasi penyusutan sebesar
Rp 70.376.613 tahun 2012,
Rp 116.227.395 tahun 2011 dan
Rp 85.755.186 tahun 2010

ASET TETAP - satelah dikurang!
‘akumulasi penyusutan sebesar
Rp 288.246.164 tahun 2012,

Rp 212.243.301 tahun 2011 dan

Rp 154.244.124 tahun 2010
ASET PAJAK TANGGUHAN
ASET LAIN-LAIN - NETO

JUMLAH ASET

Catatan/

Notes 2012 2011 2010%)
Rp Rp Rp

"

1.275.017.315 1.932.534.695 1.181.842.018
3 652385 1.075.090 1.895.545

7775665700 1833605765 T 183.737.663

12

1.943.566.343 1.498.296.551 1.364.534.388
43 42.020.190 - -

985 586, TAGE 706 55T 1364 534.388
13

12.784.477.155 8.137.946.126 5.977.055.468
43 35.321.036 36.873.407 1.986.103

17815798193 BA76.890.533 579.043.571

1443 46.928.175 46814933 46.707.875
152 248.807.240 64016516 217.804.867
16 178.213.960 325.455.607 614.605.009
17 422500868 317.308 693 208.560 626
#“ 109.509.007 64.304.142 46.161.944
18 549.354.350 562.424.418 561.421.549

44.854.413.084 32.479.506.528 21.400.793.090

Lihat catatan atas laporan keuangan yang merupakan bagian

yang tidak terpisahkan dari laporan kevangan.

%) Pada tahun 2010, laporan keuangan masih dionsolidasikan dengan entitas anak

‘QARDH FUNDS

“Third parties - net of allowance for losses
of Rp 16,802.835in 2012,
Rp 21,672,355 in 2011 and
Rp 11,888,719 In 2010

Related parties - net of allowance for
losses of Rp 6,590 in 2012,
Rp 10,859 in 2011 and

Rp 19,147 in 2010
Total
MUDHARABAH FINANCING

Third parties - net o allowanice for losses
of Rp 53,797,063 in 2012,
Rp 65,978,054 in 2011 and
Rp 46,093,303 in 2010

Related parties - net of allowance for
losses of Rp 424,446
Total

MUSYARAKAH FINANCING

‘Third parties - net of allowance for losses
of Rp 185,654,237 in 2012,
Rp 173,382,017 in 2011 and.
Rp 121,535,998 in 2010

Related parties - net of allowance for
fosses of Rp 356,778 in 2012,
Rp 392,661 in 2011 and
Rp 20,082 2010

Total

INVESTMENTS IN ASSOCIATE

Related parties - net of allowance for
losses of Rp 472,878 in 2012 and 2011,
and Rp 471,797 in 2010

ACCEPTANGES RECEIVABLE
Third parties - net of allowance for
fosses of Rp 2,523,305 in 2012,
Rp 1,537,078 In 2011 and
Rp 2,422,080in 2010

ASSETS ACQUIRED FOR ARAH
‘Third parties - net of accumulated
depreciation of Rp 70,376,613 in 2012
Rp 116,227,395 in 2011 and
Rp 88,755,186 in 2010

PREMISES AND EQUIPMENT - net of
accumlated depreciation of
Rp 288,246,164 in 2012,
Rp 212,243,301 in 2011 and
Rp 154,244,124 in 2010
DEFERRED TAX ASSETS
OTHER ASSETS - NET

TOTAL ASSETS

See accompanying notes to financial statements
which are an integral part of the financial statements.

#)In 2010, financial statement is consolidated with subsidiary
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LAPORAN LABA RUGI KOMPREHENSIF

UNTUK TAHUN -TAHUN YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2012, 2011 DAN 2010
(Disajikan dalam ribuan Rupiah,

kecuali laba per saham dasar)

P.T. BANK MUAMALAT INDONESIA Tbk

STATEMENTS OF COMPREHENSIVE INCOME

FOR THE YEARS ENDED DECEMBER 31, 2012, 2011 AND 2010
(Expressed in thousands of Indonesian Rupiah,

except for basic earnings per share)

Catatan/
Notes 2012 2011 2010 %)
Rp Rp Rp
PENDAPATAN DAN BEBAN OPERASIONAL OPERATING REVENUES AND EXPENSES
PENDAPATAN PENGELOLAAN DANA REVENUE FROM FUND MANAGEMENT
OLEH BANK SEBAGAI MUDHARIB 32 AS MUDHARIB
Pendapatan dari penjualan 1439610428 1.082.687.860 690.573.180 Revenue from sales
Pendapatan dari bagi hasil 1.247.895.215 990.648.523 782.430.591 Revenue sharing
Pendapatan dari ijarah - neto 18.150.026 45.983.252 50.175.539 Revenue from ijarah - net
Pendapatan usaha utama lainnya 274.387.877 200.413.273 84.961.819 Other operating revenue
Jumlah Pendapatan Pengelolaan Dana Total Revenue from Fund Management
oleh Bank sebagai Mudharib 2.980.143.546 2.319.732.908 1.608.141.129 as Mudharib
HAK PIHAK KETIGA ATAS BAGI HASIL THIRD PARTIES' SHARE ON RETURN
DANA SYIRKAH TEMPORER 33 (1.457.940.225) {1.156.734.283) (764.601.115) OF TEMPORARY SYIRKAH FUNDS
HAK BAG! HASIL MILIK BANK 1.522.203.321 1.162.998.625 843.540.014  BANK'S SHARE IN PROFIT SHARING
PENDAPATAN OPERASIONAL LAINNYA -
NETO 34 402.691.668 354.796.740 279.698.131 OTHER OPERATING REVENUE - NET
BEBAN PENYISIHAN PENGHAPUSAN PRQVISION FOR LOSSES
Aset produktif 37 {88.799.499) (125.826.070) (80.054.273) Earning assets
Aset non produktif (62.741.418) (1.697.447) (6.252.110) Non-earning assets
Jumiah Beban Penyisihan Penghapusan (151.540.915) (127.523.517) (96.306.383) Total Provision for Losses
BEBAN OPERASIONAL LAINNYA OTHER OPERATING EXPENSES
Beban kepegawaian 35 (546.874.763) (410.355.072) (253.302.852) Employee
Beban umum dan administrasi 36 {573.878.612) (498.888.179) (482.611.131) General and administrative
Pemulihan (beban) estimasi kerugian Recovery (provision) for losses on
komitmen dan kontinjensi 25 (558.466) (3.600.954) 364914 commitments and contingencies
Beban bonus giro wadiah (34.637.146) (21.845.348) (11.222.580) Bonus on wadiah demand deposits
Beban lain-lain 38 {82.878.261) (71.963.413) {41.881.482) Miscellaneous
Jumiah Beban Operasional (1.248.827.248) (1.006.652.966) (788.653.131) Total Other Operating Expenses
LABA OPERASIONAL 524.526.826 383.618.882 238.278631 INCOME FROM OPERATIONS
PENDAPATAN (BEBAN) NON
OPERASIONAL NON-OPERATING REVENUE (EXPENSE)
Pendapatan non operasional 39 19.158.562 20911454 10.771.536 Non-operating revenue
Beban non operasional 40 {21.845.067) (32.860.070) {17.973.460) Non-cperating expense
Beban Non Operasional - Neto (2.685.505) {11.948.616) {7.201.824) Non-Operating Expense - Net
LABA SERELUM PAJAK 521.841.321 371.670.266 231.076.707 INCOME BEFORE TAX
MANFAAT (BEBAN) PAJAK 41 TAX BENEFIT (EXPENSE)
Pajak kini (177.631.765) (116.180.860) (74.584.997) Current tax
Pajak tangguhan 45.204.866 18.142.197 14.447.026 Deferred tax
Beban pajak - neto (132.426.889) (98.048.663) (60.137.971) Tax expense - net
LABANETO 389.414.422 273.621.603 170.938.736  NET INCOME
PENDAPATAN KOMPREHENSIF LAIN OTHERS COMPREHENSIVE INCOME
Laba belum direalisasi dari Unrealized gain on decrease in
pemilikan efek ] (60.840.335) 51.766.023 9.074.337 value of securities
Laba belum direalisasi dari Unrealized gain on decrease in
pemilikan reksadana 9 1.173.784 347.005 - value of mutual fund
Jumlah (59.666.551) 52.113.028 9.074337  Total
JUMLAH LABA RUGI KOMPREHENSIF 329.747.871 325.734.631 180.013.073 TOTAL COMPREHENSIVE INCOME
LABA PER SAHAM DASAR - disajikan kembali 42 52,68 37,02 23,13  BASIC EARNINGS PER SHARE - restated

Lihat catatan atas laporan keuangan yang merupakan bagian
yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan.

*) Pada tahun 2010, laporan keuangan masih dikonsolidasikan dengan entitas anak
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See accompanying notes to financial statements
which are an integral part of the financial statements.

*}In 2010, financial statement is consolidated with subsidiary
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P.T. BANK MUAMALAT INDONESIA Tbk

STATEMENTS OF COMPREHENSIVE INCOME

FOR THE YEARS ENDED DECEMBER 31, 2013 AND 2012
(Expressed in thousands of Indonesian Rupiah,

except for basic/diluted earnings per share)

Catatan/
2013 Notes 2012
Rp Rp
PENDAPATAN DAN BEBAN OPERASIONAL
PENDAPATAN PENGELOLAAN DANA
OLEH BANK SEBAGA!I MUDHARIB 3ff,33
Pendapatan dari penjualan 2.010.615.048 1.439.610.428
Pendapatan dari bagi hasil 1.954.114.232 1.247.995.215
Pendapatan dari ijarah - bersih 36.231.489 18.150.026
Pendapatan usaha utama lainnya 351.293.964 274.387.877
Jumlah Pendapatan Pengelolaan Dana
oleh Bank sebagai Mudharib 4.352.254.733 2.980.143.546
HAK PIHAK KETIGA ATAS BAGI HASIL
DANA SYIRKAH TEMPORER (2.184.274.118) 3gg.34 {1.457.940.225)
HAK BAGI HASIL MILIK BANK . 2.167.980.615 _1.522.203.321
PENDAPATAN USAHA LAINNYA - BERSIH 441.960.363 35 402.691.668
BEBAN KERUGIAN PENURUNAN NILAI (234.047.936) 3,38 (151.540.915)
BEBAN USAHA LAINNYA
Beban kepegawaian (754.058.623) 36 (546.874.763)
Beban umum dan administrasi (742.363.442) 37 (573.878.612)
Beban estimasi kerugian komitmen
dan kontinjensi (4.579.368) 26 (558.466)
Beban bonus giro wadiah (56.864.143) (34.637.146)
Beban lain-lain {109.351.157) 39 (92.878.261 )
Jumlah Beban Usaha (1.667.216.733) (1.248.827.248)
LABA USAHA 708.676.309 524.526.826
PENDAPATAN (BEBAN) NON USAHA
Pendapatan non usaha 14.470.115 40 19.159.562
Beban non usaha (69.526.036 41 21.845.067)
Beban Non Usaha - Bersih (55.055.921) (2.685.505)
LABA SEBELUM PAJAK 653.620.388 521.841.321
MANFAAT (BEBAN) PAJAK 3jj,42
Pajak kini (177.785.499) (177.631.765)
Pajak tangguhan 11.770 45.204.866
Beban pajak - bersih (177.773.729) (132.426.899)
LABA BERSH =—375.846.659 = 389:414.422
PENDAPATAN KOMPREHENSIF LAIN
Laba belum direalisasi dari
pemilikan efek - 10 (60.840.335)
Laba belum direalisasi dari pemilikan
reksadana 10.471.764 10 1.173.784
Jumlah 10.471.764 (59.666.551)
JUMLAH LABA RUGI KOMPREHENSIF ___486.318423 __ 329.747.871
LABA PER SAHAM DASAR/DILUSIAN 62,61 3kk,43 52,68

Lihat catatan atas laporan keuangan yang merupakan bagian
yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan.
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OPERATING REVENUES AND EXPENSES
REVENUE FROM FUND MANAGEMENT

AS MUDHARIB

Revenue from sales

Revenue sharing

Revenue from ijarah - net

Other operating revenue

Total Revenue from Fund Management

as Mudharib

THIRD PARTIES' SHARE ON RETURN
OF TEMPORARY SYIRKAH FUNDS

BANK'S SHARE IN PROFIT SHARING
OTHER OPERATING REVENUE - NET
PROVISION FOR IMPAIRMENT LOSSES

OTHER OPERATING EXPENSES
Employee
General and administrative
Provision for losses on commitments

and contingencies

Bonus on wadiah demand deposits
Miscellaneous
Total Other Operating Expenses

INCOME FROM OPERATIONS

NON-OPERATING REVENUE (EXPENSE)
Non-operating revenue
Non-operating expense

Non-Operating Expense - Net

INCOME BEFORE TAX

TAX BENEFIT (EXPENSE)
Current tax
Deferred tax
Tax expense - net

NET INCOME

OTHERS COMPREHENSIVE INCOME
Unrealized gain on decrease in
value of securities
Unrealized gain on decrease in value
of mutual fund
Total

TOTAL COMPREHENSIVE INCOME
BASIC/DILUTED EARNINGS PER SHARE

See accompanying notes to financial statements
which are an integral part of the financial statemen’




Sumber : Edi Sudarsono (2007)

6. Manfaat Pembiayaan Musyarakah

Terdapat banyak manfaat dari pembiayaan secara musyarakah ini, diantaranya sebagai berikut:

a) Bank akan menikmati peningkatan dalam jumlah tertentu pada saat keuntungan usaha nasabah meningkat.

b) Bank tidak berkewajiban membayar dalam jumlah tetentu kepada nasabah pendanaan secara tetap, tetapi disesuaikan dengan pendapatan/ hasil usaha bank, sehingga bank tidak akan pernah mengalami negative spread.

c) Pengembalian pokok pembiayaan disesuaikan dengan cash flow/ arus kas usaha nasabah, sehingga tidak memberatkan nasabah.

d) Bank akan lebih selektif dan hati – hati (prudent) mencari usaha yang benar – benar halal, aman, dan menguntungkan. Hal ini karena keuntungan yang riil dan benar – benar terjdi itulah yang akan diabagikan.

e) Prinsip bagi hasil dalam mudharabah/ musyarakah ini berbeda dengan prinsip bunga tetap dimana bank akan menagih penerima pembiayaan (nasabah) satu jumlah bunga tetap berapa pun keuntungan yang dihasilkan nasabah, bahkan sekalipun merugi dan terajadi krisis ekonomi.   
C. Teori Profitabilitas
1. Pengertian Profitabilitas
profitabilitas  adalah kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan laba. Satu-satunya profitabilitas yang paling penting adalah laba bersih. Para investor dan kreditor sangat berkepentingan dalam mengevaluasi kemampuan perusahaan menghasilkan laba saat ini maupun dimasa mendatang.

Menurut Martono dan Harjito Rasio profitabilitas adalah rasio yang menunjukkan efektifitas  menciptakan laba.  Laba  pada dasarnya menunjukkan seberapa baik perusahaan dalam membuat keputusan investasi dan pembiayaan.

2. Macam – Macam Rasio Profitabilitas
Rasio Profitabilitas disebut juga dengan Rasio efesiensi. Rasio ini digunakan untuk mengukur efesiensi penggunaan aktiva perusahaan. Selain itu, digunakan untuk mengaitkan dengan penjualan yang berhasil diciptakan. Ada perusahaan yang mengambil keuntungan relatif cukup tinggi dan ada pula yang relatif cukup rendah. Rasio profitabilitas terbagi menjadi 4 rasio, yaitu Basic Earnings Power (BEP) atau Rentabilitas Ekonomi, Return on Equity (ROE), Return on Invesment (ROI) atau Return on Assets (ROA), dan Profit Margin.

a. BEP atau Rentabilitas Ekonomi

Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan aktiva perusahaan memperoleh laba dari operasi perusahaan. Untuk pengukuran ini, biasanya laba yang dihitung adalah sebelum bunga dan pajak. Aktiva perusahaan dalam hal ini adalah aktiva operasional yang dihitung secara rata – rata.

BEP = (Laba Operasi / Rata – Rata Aktiva) x 100%
b. Return on Equity

ROE sering juga disebut sebagai Rentabilitas Modal Sendiri. Rasio ini digunakan untuk mengukur seberapa banyak keuntungan yang menjadi hak pemilik modal sendiri. Laba yang digunakan adalah laba setelah pajak. Sementara itu, modal sendiri dihitung secara rata – rata.

ROE = 
Laba Setelah Pajak
    x100%

 Rata – Rata Modal Sendiri 

c. ROI atau ROA

ROI singkatan dari Return on Invesment dan ROA adalah Return on Assets. Dua rasio ini adalah sama. Rasio ini menunjukkan berapa banyak laba bersih setelah pajak dapat dihasilkan dari rata – rata seluruh kekayaan yang dimiliki perusahaan.
ROI = Laba Bersih Setelah Pajak  x 100 %


         Rata – Rata Kekayaan 
d. Profit Margin

Rasio ini mengukur seberapa banyak keuntungan operasional bisa diperoleh dari setiap rupiah penjualan.

PM = Laba Operasi   x 100%

           Penjualan 
D. Kajian Penelitian Terdahulu

Penelitian oleh Reki Fiswara, “Pengaruh Tingkat Non Performing Loan Pembiayaan Mudharabah dan Pembiayaan Musyarakah Terhadap Tingkat Profitabilitas (Return On Assets) pada Bank Syari’ah (Studi Kasus Pada PT. Bank Syari’ah Mandiri)”
 Skripsi, Fakultas Bisnis dan Manajemen Universitas Widyatama Bandung. Tujuan Penelitian: (1) Untuk menganalisis Tingkat Non Performing Loan Pembiayaan Mudharabah dan Pembiayaan Musyarakah (2) Untuk menganalisis tingkat profitabilitas yang diperoleh dari pembiayaan mudharabah dan pembiayaan musyarakah (3) Untuk menganalisis besarnya pengaruh Tingkat Non Performing Loan Pembiayaan Mudharabah dan Pembiayaan Musyarakah terhadap tingkat profitabilitas secara simultan dan parsial. Adapun penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif dan metode verifikatif. Hasil dari penelitian adalah pengujian secara parsial untuk pembiayaan musyarakah memiliki hubungan yang positif dengan profitabilitas dan memiliki keeratan hubungan yang kuat, serta besarnya koefisien determinasi sebesar 45,42% artinya bahwa tingkat profitabilias dapat dijelaskan oleh variabel pembiayaan musyarakah sebesar 45,42% dan sisanya sebesar 54,58% dipengaruhi oleh faktor lain. Sedangkan berdasarkan hasil uji hipotesis dengan menggunakan tingkat signifiansi 5% diperoleh nilai thitung (2,766) > t table (2,160) artinya Ho ditolak maka tingkat non performing loan pembiayaan musyarakah berpengaruh secara signifikan terhadap tingkat profitabilitas.
Penelitian oleh devis Elina Sofa, “Pengaruh Pembiayaan Mudharabah dan Musyarakah terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah di Indonesia”
 Skripsi, Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Malang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh pembiayaan mudharabah dan musyarakah terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah di Indonesia. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif signifikan dari pendapatan bagi hasil mudharabah terdapat tingkat profitabilitas diperbankan Umum Syari’ah, dan terdapat pengaruh positif signifikan dari pendapatan bagi hasil musyarakah  terhadap tingkat profitabilitas di Perbankan Umum Syari’ah. Secara simultan juga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh signifikan dari pendapatan bagi hasil mudharabah dan pendapatan bagi hasil musyarakah terhadap tingkat profitabilitas di Perbankan Umum Syari’ah.
Penelitian oleh Dwi Fany Wicaksana, “Pengaruh Pembiayaan mudharabah, musyarakah dan murabahah Terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah di Indonesia”
 Skripsi, Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Malang. Tujuan Penelitian : untuk menguji pengaruh pembiayaan mudharabah, musyarakah, murabahah secara parsial dan simultan terhadap profitabilitas yang diproksikan dengan Return On Asset (ROA). Adapun jenis penelitiannya yaitu menggunakan penelitian dengan jenis data sekunder dengan metode pendekatan kuantitatif. Hasil dari penelitian adalah secara parsial variabel pembiayaan mudharabah, musyarakah, murabahah berpengaruh secara signifikan terhadap profitabilitas.
Penelitian oleh Cholidah Hanum, “Pengaruh Pembiayaan Musyarakah terhadap Laba pada PT. Bank Muamalat Indonesia,tbk. tahun 2003-2012” 
Skripsi, Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Indonesia. Tujuan Penelitian : untuk menguji pengaruh antara pembiayaan musyarakah dengan laba pada PT Bank Muamalat Indonesia, Tbk. Adapun jenis penelitiannya yaitu menggunakan penelitian asosiatif dengan metode pendekatan kuantitatif. Hasil dari penelitian adalah diperoleh t tabel sebesar 1,860 dan t hitung sebesar 5,127 sehingga t hitung > ttabel (5,127 > 1,860) dan dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak Ha diterima, yang artinya terdapat pengaruh positif yang signifikan pembiayaan musyarakah terhadap laba pada PT. Bank Muamalat Indonesia.

E. Kerangka Berfikir
Gambar 2.2 Kerangka Berfikir








BAB III

METODE PENELITIAN

Menurut Winarno Surakhmad metode adalah cara utama yang digunakan untuk mencapai satu tujuan misalnya untuk menguji serangkaian hipotesa dengan teknik serta alat – alat tertentu.
 Sedangkan penelitian adalah menemukan atau mencari, adapun yang ditemukan atau dicari dalam hal ini adalah jawaban atau keberadaan dari pertanyaan – pertanyaan yang ada dalam pikiran manusia atas suatu masalah yang muncul dan perlu untuk dipecahkan.
 

Adapun yang dimaksud metode penelitian adalah cara – cara yang digunakan oleh peneliti dalam mendekati objek yang diteliti, cara – cara tersebut merupakan pedoman bagi seorang peneliti dalam melaksanakan penelitian sehingga data dapat dikumpulkan secara efektif dan efesien guna dianalisis sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.

A. Rancangan Penelitian

1. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan ini adalah pendekatan kuantitatif, dimana Pendekatan kuantitatif merupakan suatu penelitian yang banyak dituntut untuk menggunakan angka, nilai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data, tersebut serta penampilan dari hasilnya.
 Data-data tersebut berupa angka yang berasal dari laporan keuangan yang dipublikasikan setiap tahun dari periode tahun 2010-2013 oleh  Bank Muamalat Indonesia Kantor Cabang Pembantu Tulungagung. 
2. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian asosiatif/ hubungan yaitu penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih. Dengan penelitian ini maka akan dapat dibangun suatu teori yang dapat berfungsi meramalkan dan mengontrol suatu gejala.
 

B. Populasi, Sampel dan Sampling Penelitian

1. Populasi adalah yaitu objek atau subjek yang berada pada suatu wilayah dan memenuhi syarat – syarat tertentu berkaitan dengan masalah penelitian.
 Adapun yang menjadi Populasi dalam penelitian ini adalah  laporan keuangan Bank Muamalat Indonesia Kantor Cabang Pembantu Tulungagung yang dipublikasikan secara benar dan sesuai dengan standart akuntasi keuangan.
2. Sampel adalah bagian dari populasi yang mempunyai ciri – ciri atau keadaan tertentu yang akan diteliti.
 

3. Teknik Sampling yang digunakan adalah sampling purposive adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu.
 Adapun yang menjadi pertimbangan dalam menentukan sampel adalah sebagai berikut :
a. Bank Muamalat tersebut merupakan Bank Syari’ah yang pertama dan benar benar murni syari’ah

b. Bank syari’ah tersebut memiliki laporan keuangan yang telah dipublikasikan di website resmi Bank Indonesia.

Peneliti menentukan jumlah sampel dari seluruh populasi laporan keuangan Bank Muamalat Indonesia Kantor Cabang Pembantu Tulungagung tersebut dari periode tahun 2010 sampai dengan periode tahun 2013. Jadi penelitian ini merupakan penelitian populasi. 
C. Sumber Data, Variabel dan Skala Pengukuran  

1. Sumber Data Penelitian merupakan faktor penting yang menjadi pertimbangan dalam menentukan metode pengumpulan data, disamping jenis data yang telah dibahas dimuka. Sumber data penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yaitu data sekunder (Secondary Data) merupakan sumber data penelitian yang diperoleh peneliti secara tidak langsung melalui media perantara (diperoleh dan dicatat oleh pihak lain). Data sekunder umumnya berupa bukti, catatan atau laporan historis yang telah tersusun dalam arsip (data dokumenter) yang dipublikasikan dan yang tidak dipublikasikan
. Sedangkan menurut dimensi waktunya menggunakan data runtut waktu (time series) yaitu data yang secara kronologis disusun menurut waktu pada suatu variabel tertentu.
 Data sekunder tersebut diambil dari laporan keuangan yang dipublikasikan lewat website resmi Bank Indonesia setiap tahun dari periode tahun 2010-2013 oleh  Bank Muamalat Indonesia Kantor Cabang Pembantu Tulungagung.
2. Sutrisno Hadi mendefinisikan Variabel sebagai gejala yang bervariasi misalnya jenis kelamin, karena jenis kelamin mempunyai variasi : laki – laki – perempuan; berat badan , karena ada berat 40 kg, dan sebagainya. Gejala adalah objek penelitian, sehingga variabel adalah objek penelitian yang bervariasi.
 Sehingga variabel Independen atau variabel bebas (X) adalah Produk Pembiayaan Musyarakah sedangkan variabel dependen atau  variabel terikat (Y) adalah Profitabilitas.

3. Skala Pengukuran merupakan kesepakatan yang digunakan sebagai acuan untuk menentukan panjang pendeknya interval yang ada dalam ukur, sehingga alat ukur tersebut bila digunakan dalam pengukuran akan menghasilkan data kuantitatif.
 Penelitian tersebut menggunakan skala rasio. Skala rasio adalah skala pengukuran yang mempunyai nilai nol mutlak dan mempunyai jarak yang sama.
 Jika skala pengukuran tersebut menggunakan skala rasio maka statistik yang digunakan adalah statistik parametrik.

D. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian

Untuk mengetahui dan memperoleh data yang dibutuhkan maka teknik pengumpulan data menggunakan metode dokumentasi dan wawancara tidak terstruktur. Dokumentasi adalah ditujukan untuk memperoleh data langsung dari tempat penelitian, meliputi buku – buku yang relevan, peraturan – peraturan, laporan kegiatan, foto – foto, film dokumenter, data yang relevan penelitian.
 Sedangkan wawancara tidak terstruktur adalah wawancara yang bebas dimana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk mengumpulkan datanya.
 Dalam penelitian ini, peneliti tidak secara langsung mengambil data sendiri tetapi meneliti memanfaatkan data atau dokumen yang dihasilkan oleh pihak – pihak lain, yaitu dilakukan dengan mengumpulkan data sekunder dari website resmi ataupun arsip-arsip Bank Muamalat untuk mengetahui variabel yang akan diteliti. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah laporan keuangan yang dipublikasikan setiap tahun dari periode tahun 2010-2013 oleh  Bank Muamalat Indonesia Kantor Cabang Pembantu Tulungagung. Sedangkan instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati.
 Sehingga instrumen penelitian yang saya pakai yaitu : dokumentasi dan wawancara tidak terstruktur.
E. Analisis Data
Analisis data adalah proses penyederhanaan data ke dalam bentuk yang lebih mudah dipahami untuk diinterpretasikan.
 Analisa data yang dipergunakan disesuaikan dengan data output yang ingin dihasilkan yaitu dengan menggunakan pengujian :

a. Uji Normalitas digunakan untuk mengukur apakah data kita memiliki distribusi normal sehingga dapat dipakai dalam statistik parametrik.
 kemudian pengolahannya menggunakan bantuan aplikasi Sofware SPSS 16.0. Untuk mengetahui normalitas data maka saya menggunakan pendekatan Kolmogorov-Smirnov. Data dikatakan berdistribusi normal apabila nilai signifikasi atau nilai probabilitas lebih besar dari 0,05 (5%).

b. Uji Heteroskedastisitas, untuk mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas pada suatu model dapat dilihat dari pola gambar Scatterplot model tersebut. Tidak terdapat heteroskedastisitas jika : (1) penyebaran titik-titik data sebaiknya tidak berpola; (2) titik-titik data menyebar diatas dan dibawah atau disekitar angka 0; (3) titik-titik data tidak mengumpul hanya diatas atau dibawah saja.

c. Uji Autokorelasi adalah korelasi yang terjadi diantara anggota observasi yang terletak berderetan, biasanya terjadi pada data time series.
 Untuk mengetahui data yang tidak terdapat Autokorelasi maka saya menggunakan pendekatan Durbin Watson (DW) dengan ketentuan :

1) 1,65 < DW < 2,35 maka tidak ada Autokorelasi.

2) 1,21 < DW < 1,65 atau 2,35< DW < 2,79 maka tidak dapat disimpulkan.

3) DW < 1,21 atau DW > 2,79 maka terjadi autokorelasi.

4) Koefisien Determinasi (R2) digunakan untuk menentukan nilai persentase (%) Produk Pembiayaan Musyarakah (X) dalam mempengaruhi Profitabilitas (Y). Koefisien Determinasi (R2) dapat ditentukan dengan menggunakan rumus (r)2 x 100%.

5) Regresi Linier Sederhana bertujuan mempelajari hubungan antara dua  variabel.
 Dua variabel tersebut adalah variabel bebas (X) yaitu Produk Pembiayaan Musyarakah dan variabel terikat (Y) yaitu profitabilitas. Adapun persamaan regresi sederhana adalah sebagai berikut :

Y = a + bx + e

Dimana : Y = Profitabilitas




  a  =  konstanta




b  =  koefisien regresi


x  =  Produk Pembiayaan Musyarakah


e  =  Variabel Pengganggu

6) Uji Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian. Kebenaran dari hipotesis itu harus dibuktikan melalui data yang terkumpul. Pengujian hipotetesis yang digunakan adalah Uji t, Uji t adalah salah satu uji statistik yang digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan yang signifikan (menyakinkan) dari dua buah mean sampel (dua buah variabel yang dikomparatifkan).
 Adapun hipotesisi penelitian ini adalah :

a. Hipotesis alternatif (Ha), Terdapat Pengaruh yang signifikan pada Produk Pembiayaan Musyarakah terhadap Profitabilitas Bank Muamalat Indonesia Kantor Cabang Pembantu Tulungagung.
b. Hipotesis Nol (Ho), tidak terdapat Pengaruh yang signifikan pada Produk Pembiayaan Musyarakah terhadap Profitabilitas Bank Muamalat Indonesia Kantor Cabang Pembantu Tulungagung.


Apabila tingkat signifikasi kurang dari 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima, berarti bahwa variabel bebas dapat menerangkan variabel terikat. sebaliknya apabila tingkat signifikasi lebih dari 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak. Berarti bahwa variabel bebas tidak dapat menerangkan variabel terikatnya secara individual.

BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Objek Penelitian 

1. Sejarah Berdirinya Bank Muamalat Indonesia Kantor Cabang Pembantu Tulungagung
Di Indonesia Bank Syari’ah pertama adalah PT Bank Muamalat Indonesia Tbk didirikan pada 24 Rabius Tsani 1412 H atau 1 Nopember 1991, diprakarsai oleh Majelis Ulama Indonesia (MUI) dan Pemerintah Indonesia, dan memulai kegiatan operasinya pada 27 Syawwal 1412 H atau 1 Mei 1992. Dengan dukungan nyata dari eksponen Ikatan Cendekiawan Muslim se-Indonesia (ICMI) dan beberapa pengusaha Muslim, pendirian Bank Muamalat juga menerima dukungan masyarakat, terbukti dari komitmen pembelian saham Perseroan senilai Rp 84 miliar pada saat penandatanganan akta pendirian Perseroan. Selanjutnya, pada acara silaturahmi peringatan pendirian tersebut di Istana Bogor, diperoleh tambahan komitmen dari masyarakat Jawa Barat yang turut menanam modal senilai Rp 106 miliar.
 

Pada tahun 1992 hingga 1999, perkembangan Bank Muamalat Indonesia, masih tergolong stagnan. Namun sejak adanya krisis moneter yang melanda Indonesia pada 1997 dan 1998, maka para bankir melihat bahwa Bank Muamalat Indonesia (BMI) tidak terlalu terkena dampak krisis moneter. Para bankir berfikir bahwa BMI, satu – satunya Bank Syari’ah di Indonesia, tahan terhadap krisis moneter.
 
Bank Muamalat KCP Tulungagung berdiri pada tanggal 1 Mei 2010. Yang berkantor di Jl. Supriyadi No. 43 Tamanan Tulungagung, Tlp. (0355) 328500 fax (0355) 328070. Faktor yang menentukan perlunya Bank Muamalat berdiri di Tulungagung pertama karena mayoritas penduduknya adalah beragama muslim, dimana banyak pondok pesantren berdiri, organisasi-organisasi keIslaman, lembaga-lembaga pendidikan Islam. Faktor yang kedua adalah potensi daerahnya yang cukup besar, dimana banyak usaha kecil dan menengahnya berkembang pesat di daerah ini, seperti usaha konveksi, kerajinan marmer, peternakan dan masih banyak lagi usaha kecil lainnya. Tidak hanya itu dari segi sumberdaya alamnya Tulungagung cukup bagus karena kabupaten ini berbatasan langsung dengan laut selatan yang mana potensi ikan lautnya juga cukup besar selain itu juga lahan pertaniannya juga sangat subur untuk ditanami berbagai jenis tanaman.

2. Visi dan Misi Bank Muamalat Indonesia Kantor Cabang Pembantu Tulungagung
a. Visi Bank Muamalat Indonesia Kantor Cabang Pembantu Tulungagung
Menjadi bank syariah utama di Indonesia, dominan di pasar spiritual, dikagumi di pasar rasional
b. Misi Bank Muamalat Indonesia Kantor Cabang Pembantu Tulungagung
Menjadi Role Model Lembaga Keuangan Syariah dunia dengan penekanan pada semangat kewirausahaan, keunggulan manajemen dan orientasi investasi yang inovatif untuk memaksimumkan nilai bagi stakeholder.
3. Produk-Produk Bank Muamalat Indonesia Kantor Cabang Pembantu Tulungagung
Secara garis besar Produk Bank Muamalat Indonesia Kantor Cabang Pembantu Tulungagung meliputi :

a) Produk Penghimpunan Dana (Funding) terdiri dari :

1) Giro Perorangan 

2) Giro Institusi

3) Tabungan Muamalat

4) Tabungan Muamalat Dollar

5) Tabungan Haji Arofah dan Haji Arofah Plus

6) Tabungan Muamalat Umroh

7) Tabunganku

8) Tabungan iB Muamalat Wisata

9) Tabungan iB Muamalat Prima

10) Deposito Mudharabah

11) Deposito Fulinves
12) Dana Pensiun Muamalat

b) Produk Pembiayaan (Financing) terdiri dari :

1) KPR Muamalat iB

2) Auto Muamalat

3) Dana Talangan Porsi Haji

4) Pembiayaan Muamalat Umroh

5) Pembiayaan Anggota Koperasi

6) Pembiayaan Modal Kerja

7) Pembiayaan LKM Syari’ah

8) Pembiayaan Rekening Koran Syari’ah

9) Pembiayaan Investasi

10) Pembiayaan Hunian Syari’ah Bisnis 

c) Jasa (Service)

1) Jasa Layanan Internasional Banking (International Banking Services)

a) Remittance

b) Trade Finance

c) Investment Service

2) Jasa Layanan 24 Jam (24 Hour Service)

a) SMS Banking

b) Salam Muamalat

c) Muamalat Mobile Banking

d) Internet Banking

e) Cash Managemen System
f) PC Banking

g) Transfer
h) Pembayaran Zakat, Infaq dan sedekah (ZIS)
3) Jasa-Jasa Lain (Others)

Seperti transfer, collection, standing, intruction, bank draft, dan referensi bank. 
4. Struktur Organisasi Bank Muamalat Indonesia Kantor Cabang Pembantu Tulungagung
Gambar 4.1 Struktur Organisasi Bank Muamalat Indonesia Kantor Cabang Pembantu Tulungagung

Sumber : Data Intern PT. Bank Muamalat Indonesia Kantor Cabang Pembantu Tulungagung
B. Deskripsi Variabel

Setelah semua data penelitian terkumpul dari berbagai sumber, maka dalam BAB IV ini akan dilakukan proses analisa data sesuai dengan hipotesis yang telah dikemukakan pada BAB sebelumnya. 

Penelitian ini didasarkan pada data sekunder yang berupa laporan keuangan Bank Muamalat Indonesia Kantor Cabang Pembantu Tulungagung dari periode tahun 2010 sampai dengan tahun 2013.

a. Produk Pembiayaan Musyarakah

Berdasarkan data laporan keuangan Bank Muamalat Indonesia Kantor Cabang Pembantu Tulungagung tahun 2010-2013, hasil perhitungan Produk Pembiayaan Musyarakah dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 4.1 Produk Pembiayaan Musyarakah

	
	
	
	( Dalam Ribuan Rupiah)

	VARIABEL
	Tahun

	
	2010
	2011
	2012
	2013

	X (Produk Pembiayaan
	5.979.043.571 
	8.176.819.533 
	12.819.798.193 
	18.673.772.593 

	Musyarakah)
	
	
	
	


Pada tabel di atas terlihat bahwa adanya kenaikan Produk Pembiayaan Musyarakah dari tahun 2010-2013. Nilai tertinggi Produk Pembiayaan Musyarakah terdapat pada tahun 2013 senilai Rp. 18.673.772.593.000,- sedangkan nilai terendah Produk Pembiayaan Musyarakah terdapat pada tahun 2010 senilai Rp. 5.979.043.571.000,- dari angka Produk Pembiayaan Musyarakah inilah yang akan menjadi tolak ukur untuk melihat bahwa angka-angka dari Produk Pembiayaan Musyarakah ini berpengaruh pada Profitabilitas.
b. Profitabilitas

Berdasarkan data laporan keuangan Bank Muamalat Indonesia Kantor Cabang Pembantu Tulungagung tahun 2010-2013 hasil perhitungan Profitabilitas dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 4.2 Profitabilitas
	
	
	
	( Dalam Ribuan Rupiah)

	VARIABEL
	Tahun

	
	2010
	2011
	2012
	2013

	Y (Profitabilitas)
	 170.938.736 
	273.621.603 
	389.414.422 
	475.846.659 

	 
	
	
	
	


Pada tabel di atas terlihat bahwa adanya kenaikan Profitabilitas dari tahun 2010-2013. Nilai tertinggi Profitabilitas terdapat pada tahun 2013 senilai Rp. 475.846.659.000,- sedangkan nilai terendah Profitabilitas terdapat pada tahun 2010 senilai Rp. 170.938.736.000,- dari angka Profitabilitas inilah yang akan menjadi acuan sejauh mana  angka-angka dari Profitabilitas ini dipengaruhi oleh Produk Pembiayaan Musyarakah.
C. Analisis Data 

1. Uji Normalitas


Uji Normalitas berfungsi Untuk mengukur apakah data tersebut memiliki distribusi normal atau tidak. Maka oleh karena itu alat uji normalitas menggunakan pendekatan Kolmogorov-Smirnov. Data dikatakan berdistribusi normal apabila nilai signifikasi atau nilai probabilitas lebih besar dari 0,05 (5%). Pengujian normalitas data dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 4.3 Uji Normalitas One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	
	  PROFITABILITAS
	PRODUK PEMBIAYAAN MUSYARAKAH

	N
	4
	4

	Normal Parametersa
	Mean
	3.2746E8
	1.1412E10

	
	Std. Deviation
	1.33235E8
	5.61838E9

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.179
	.218

	
	Positive
	.157
	.218

	
	Negative
	-.179
	-.167

	Kolmogorov-Smirnov Z
	.358
	.435

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	1.000
	.991

	a. Test distribution is Normal.
	
	

	
	
	
	


Pada tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) untuk X sebesar 0,991 dan Y sebesar 1,000, sehingga dapat dikatakan bahwa data yang digunakan dalam penelitian ini berdistribusi secara normal. Karena memiliki nilai signifikasi lebih dari 0,05.

2. Uji Heteroskedastisitas
Uji Heteroskedastisitas berfungsi untuk mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas pada suatu model dapat dilihat dari pola gambar Scatterplot model tersebut. Tidak terdapat heteroskedastisitas jika : (1) penyebaran titik-titik data sebaiknya tidak berpola; (2) titik-titik data menyebar diatas dan dibawah atau disekitar angka 0; (3) titik-titik data tidak mengumpul hanya diatas atau dibawah saja.
 Pengujian Heteroskedastisitas dapat dilihat pada gambar dibawah ini :

Gambar 4.2 Grafik Uji Heteroskedastisitas
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Berdasarkan gambar diatas pola model Scatterplot diketahui tidak terdapat Heteroskedastisitas, hal tersebut ditunjukkan oleh penyebaran titik-titik data yang tidak berpola serta menyebar disekitar angka nol dan tidak mengumpul hanya diatas atau dibawah saja.

3. Uji Autokorelasi
Uji Autokorelasi berfungsi untuk mengetahui data yang tidak terdapat Autokorelasi maka saya menggunakan pendekatan Durbin Watson (DW) dengan ketentuan :

1) 1,65 < DW < 2,35 maka tidak ada Autokorelasi.

2) 1,21 < DW < 1,65 atau 2,35< DW < 2,79 maka tidak dapat disimpulkan.

3) DW < 1,21 atau DW > 2,79 maka terjadi autokorelasi.

Pengujian Autokorelasi dapat dilihat dalam tabel berikut ini : 

Tabel 4.4 Uji Autokorelasi
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Durbin-Watson

	1
	.975a
	.950
	.926
	3.63316
	1.952

	a. Predictors: (Constant), PRODUK PEMBIAYAAN MUSYARAKAH

	b. Dependent Variable: PROFITABILITAS
	
	


Berdasarkan hasil perhitungan Durbin Watson (DW) pada Model Summary menunjukkan hasil sebesar 1,952. Karena nilai 1,952 terletak diantara 1,65 < 1,952 < 2,35 maka dapat disimpulkan tidak adanya Autokorelasi.

4. Regresi Linier Sederhana
Regresi Linier Sederhana berfungsi untuk menjelaskan hubungan satu variabel dengan variabel lainnya. Dalam penelitian ini model persamaan regresi linier sederhana yang disusun untuk mengetahui pengaruh antara Produk Pembiayaan Musyarakah (sebagai variabel independen atau variabel X) terhadap Profitabilitas (sebagai variabel dependen/ variabel Y) adalah Y = a + bx + e. Pengujian tersebut dapat dilihat pada tabel dibawah ini :
	Tabel 4.5 Regresi Linier Sederhana

Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	T
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	6.362E7
	4.632E7
	
	1.373
	.303

	
	PRODUK PEMBIAYAAN MUSYARAKAH
	.023
	.004
	.975
	6.192
	.025

	a. Dependent Variable: PROFITABILITAS
	
	
	
	


Output Coefficients diatas, digunakan untuk menggambarkan persamaan regresi berikut ini :

Y = 6,362 + 0,023 X atau Profitabilitas = 6,362 + 0,023 (Produk Pembiayaan Musyarakah)

Keterangan :

· Konstanta sebesar 6,362 menyatakan bahwa jika tidak ada Produk Pembiayaan Musyarakah, maka Profitabilitas adalah Rp 6,362.

· Koefisien regresi sebesar 0,023 menyatakan bahwa setiap penambahan (karena tanda positif) Rp. 1 Produk Pembiayaan Musyarakah maka akan meningkatkan Profitabilitas sebesar Rp 0,023. Dan sebaliknya, jika Produk Pembiayaan Musyarakah turun sebesar Rp. 1, maka Profitabilitas juga diprediksi mengalami penurunan sebesar Rp. 0,023.
5. Uji Hipotesis
Uji hipotesis secara parsial (uji t) dimana  jika t hitung lebih besar daripada t tabel maka uji regresi dikatakan signifikan. Atau jika nilai sig lebih kecil dari 0,05 maka secara parsial variabel independen mempunyai pengaruh signifikan terhadap variabel dependen.
Tabel 4.6 Uji Hipotesis
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	T
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	6.362E7
	4.632E7
	
	1.373
	.303

	
	PRODUK PEMBIAYAAN MUSYARAKAH
	.023
	.004
	.975
	6.192
	.025

	a. Dependent Variable: PROFITABILITAS
	
	
	
	


Berdasarkan tabel  diatas maka hasil analisis SPSS 16.0 diperoleh t hitung untuk variabel Produk Pembiayaan Musyarakah (X) sebesar 6.192  dengan tingkat sig. 0.025 (lebih kecil dari taraf signifikan 0,05) maka dapat dikatakan variabel Produk Pembiayaan Musyarakah secara parsial  mempunyai pengaruh signifikan  terhadap Profitabilitas. Hal ini sekaligus menjawab Hipotesis alternatif (Ha) yang berbunyi “Produk Pembiayaan Musyarakah berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas Bank Muamalat Indonesia Kantor Cabang Pembantu Tulungagung”.
6. Koefisien Determinasi (R2)
Koefisien Determinasi (R2) berfungsi untuk menentukan nilai persentase (%) Produk Pembiayaan Musyarakah (X) dalam mempengaruhi Profitabilitas (Y). Koefisien Determinasi (R2) dapat ditentukan dengan menggunakan rumus (r)2 x 100%. Pengujian tersebut dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 4.7 Koefisien Determinasi (R2)
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Durbin-Watson

	1
	.975a
	.950
	.926
	3.63316
	1.952

	a. Predictors: (Constant), PRODUK PEMBIAYAAN MUSYARAKAH

	b. Dependent Variable: PROFITABILITAS
	
	


Pada tabel diatas terlihat nilai R Square atau nilai Koefisien Determinasi (R2) adalah 0,950, hal itu berarti bahwa variasi perubahan Y dipengaruhi oleh perubahan X sebesar 95%. Jadi besarnya persentase pengaruh Produk Pembiayaan Musyarakah terhadap profitabilitas adalah 95% sedangkan sisanya 5% dipengaruhi oleh faktor lain diluar penelitian ini.
D. Pembahasan
Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan SPSS 16.0, maka dapat dijelaskan hal-hal sebagai berikut :

1. Pengaruh Produk Pembiayaan Musyarakah (X) terhadap Profitabilitas (Y) pada Bank Muamalat Indonesia Kantor Cabang Pembantu Tulungagung.
Berdasarkan hasil pengolahan data dengan menggunakan Uji Regresi Linear Sederhana dapat diketahui bahwa Koefisien regresi Produk Pembiayaan Musyarakah (X) sebesar 0,023 hal ini dinyatakan bahwa setiap penambahan (karena tanda positif) Rp. 1 pada Produk Pembiayaan Musyarakah maka akan meningkatkan Profitabilitas sebesar Rp 0,023. Dan sebaliknya, jika Produk Pembiayaan Musyarakah turun sebesar Rp. 1, maka Profitabilitas juga diprediksi mengalami penurunan sebesar Rp. 0,023. Maka dapat dikatakan bahwa Produk Pembiayaan musyarakah berpengaruh positif dan signifikan terhadap Profitabilitas. 

Pengaruh Produk Pembiayaan musyarakah terhadap Profitabilitas tersebut diatas, berarti selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Reki Fiswara 
 yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan dari tingkat non performing loan pembiayaan musyarakah terhadap tingkat profitabilitas (Return On Assets) pada Bank Syari’ah (Studi Kasus Pada PT. Bank Syari’ah Mandiri. Dan penelitian lain yang dilakukan oleh devis Elina Sofa
 yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan dari pendapatan bagi hasil musyarakah  terhadap tingkat profitabilitas di Perbankan Umum Syari’ah. 

Dari fakta diatas dapat disimpulkan bawa Produk Pembiayaan Musyarakah berpengaruh positif dan signifikan terhadap Profitabilitas pada Bank Muamalat Indonesia Kantor Cabang Pembantu Tulungagung
2. Besarnya Persentase Pengaruh Produk Pembiayaan Musyarakah terhadap Profitabilitas pada Bank Muamalat Indonesia Kantor Cabang Pembantu Tulungagung.
Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan Uji Koefisien Determinasi (R2) adalah 0,950, hal itu berarti bahwa variasi perubahan Profitabilitas (Y) dipengaruhi oleh perubahan Produk Pembiayaan Musyarakah (X) sebesar 95%. Jadi besarnya persentase pengaruh Produk Pembiayaan Musyarakah terhadap profitabilitas adalah 95% sedangkan sisanya 5% dipengaruhi oleh faktor lain diluar penelitian ini.
BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengujian statistik yang dilakukan, dapat ditarik kesimpulan bahwa adanya pengaruh positif dan signifikan dari Produk Pembiayaan Musyarakah terhadap Profitabilitas pada Bank Muamalat Indonesia Kantor Cabang Pembantu Tulungagung. Sedangkan berdasarkan hasil uji hipotesis diperoleh nilai Sig. sebesar 0,025 yang mana lebih kecil dari taraf signifikasi (α = 5%) 0,05 yang berarti menolak Ho dan menerima Ha maka Produk Pembiayaan Musyarakah berpengaruh positif dan signifikan terhadap Profitabilitas Bank Muamalat Indonesia Kantor Cabang Pembantu Tulungagung.

Besarnya persentase Pengaruh Produk Pembiayaan Musyarakah terhadap Profitabilitas Bank Muamalat Indonesia Kantor Cabang Pembantu Tulungagung diperoleh dengan menggunakan Uji Koefisien Determinasi (R2) adalah 0,950, hal itu berarti bahwa variasi perubahan Profitabilitas (Y) dipengaruhi oleh perubahan Produk Pembiayaan Musyarakah (X) sebesar 95%. Jadi besarnya persentase pengaruh Produk Pembiayaan Musyarakah terhadap Profitabilitas adalah 95% sedangkan sisanya 5% dipengaruhi oleh faktor lain diluar penelitian ini.
B. Saran

Saran yang bisa diberikan terkait penelitian ini yaitu :
1. Mengacu pada hasil penelitian tersebut, sebaiknya Bank Muamalat Indonesia Kantor Cabang Pembantu Tulungagung memaksimalkan dana pembiayaan Musyarakah mereka untuk mendapatkan  Profitabilitas yang tinggi serta berupaya lebih berhati-hati terhadap pembiayaan yang diberikan, karena dalam penelitian ini terbukti bahwa Pembiayaan Musyarakah berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas Bank Muamalat Indonesia Kantor Cabang Pembantu Tulungagung.
2. Bagi peneliti berikutnya diharapkan menambah produk pembiayaan lainnya sebagai variabel independen, karena sangat dimungkinkan produk pembiayaan lainnya yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini berpengaruh terhadap Profitabilitas.
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PINJAMAN QARDH

Pihak ketiga - setelah dikurangi cadangan
kerugian penurunan nilai sebesar
Rp 7.366.840 pada 31 Desember 2013 dan
Rp 16.802.835 pada 31 Desember 2012

Pihak berelasi - setelah dikurangi cadangan
kerugian penurunan nilai sebesar Rp 5.647
pada 31 Desember 2013 dan Rp 6.590
pada 31 Desember 2012

Jumlah

PEMBIAYAAN MUDHARABAH

Pihak ketiga - setelah dikurangi cadangan
kerugian penurunan nilai sebesar
Rp 36.576.198 pada 31 Desember 2013 dan
Rp 53.797.063 pada 31 Desember 2012

Pihak berelasi - setelah dikurangi cadangan
kerugian penurunan nilai sebesar Rp 387.449
pada 31 Desember 2013 dan Rp 424.446 pada
31 Desember 2012

Jumiah

PEMBIAYAAN MUSYARAKAH

Pihak ketiga - setelah dikurangi cadangan
kerugian penurunan nilai sebesar
Rp 304.252.387 pada 31 Desember 2013 dan
Rp 185.654.237 pada 31 Desember 2012

Pihak berelasi - setelah dikurangi cadangan
kerugian penurunan nilai sebesar
Rp 255.718 pada 31 Desember 2013 dan
Rp 356.778 pada 31 Desember 2012

Jumiah

INVESTASI PADA ENTITAS ASOSIASI
Pihak berelasi - setelah dikurangi cadangan
kerugian penurunan nilai sebesar
Rp 394.592 pada 31 Desember 2013 dan
Rp 472.878 pada 31 Desember 2012

TAGIHAN AKSEPTASI
Pihak ketiga - setelah dikurangi cadangan
kerugian penurunan nilai sebesar
Rp 14.536.966 pada 31 Desember 2013 dan
Rp 2.523.305 pada 31 Desember 2012

ASET YANG DIPEROLEH UNTUK IJARAH
Pihak ketiga - setelah dikurangi akumulasi
penyusutan sebesar Rp 121.251.460,
pada 31 Desember 2013 dan Rp 70.376.613 pada
31 Desember 2012 serta cadangan penurunan nilai
sebesar Rp 31.656.427 pada 31 Desember 2013

ASET TETAP - setelah dikurangi akumulasi
penyusutan sebesar Rp 375.932.668 pada
31 Desember 2013 dan Rp 288.246.164 pada
31 Desember 2012

ASET PAJAK TANGGUHAN

ASET LAIN-LAIN - BERSIH

JUMLAH ASET

Lihat catatan atas laporan keuangan yang merupakan bagian

yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan.

Catatan/
Notes

31 Desember/ 31 Desember/
December 31, December 31,
2013 2012

30,3t,12

3d,44

3¢,3p,13

3d,44

3c,3p,14

3d,44

3d,3r,15,44

3c,3q,16a

3s,17

3u,3v,18

3jj,.42

3¢,3x,3y,32,19

T 420.635.736_

Rp Rp

QARDH FUNDS

Third parties - net of allowance for
impairment losses of Rp 7,366,840 at
December 31, 2013 and Rp 16,802,835 at
December 31, 2012

Related parties - net of allowance for
impairment losses of Rp 5,647 at
December 31, 2013 and Rp 6,590

652.385 at December 31, 2012
1.275.669.700 Total

420.076.699 1.275.017.315

559.037

MUDHARABAH FINANCING
Third parties - net of allowance for
impairment losses of Rp 36,576,198
at December 31, 2013 and Rp 53,797,063
at December 31, 2012
Related parties - net of allowance for
impairment losses of Rp 387,449 at
December 31, 2013 and
42.020.180 Rp 424,446 at December 31, 2012
T 1085586.533  Total

2.186.805.425 1.943.566.343

38.357.452
2.225.162.

18.673.772.593

MUSYARAKAH FINANCING

Third parties - net of allawance for
impairment losses of Rp 304,252,387
at December 31, 2013 and Rp 185,654,237
at December 31, 2012

Related parties - net of allowance for
impairment losses of Rp 255,718
at December 31, 2013 and Rp 356,778

35.321.038 at December 31, 2012
12.819.798.193 Total

18.648.456.474 12.784.477.155

25.316.119

INVESTMENTS IN ASSOCIATE
Related parties - net of allowance for
impairment losses of Rp 394,592
at December 31, 2013 and Rp 472,878
39.064.646 46.928.175 at December 31, 2012
ACCEPTANCES RECEIVABLE
Third parties - net of allowance for
impairment losses of Rp 14,536,966
at December 31, 2013 and Rp 2,523,305
1.352.370.397 249.807.240 at December 31, 2012
ASSETS ACQUIRED FOR IJARAH
Third parties - net of accumulated depreciation
of Rp 121,251,460 and Rp 70,376,613 at
December 31, 2013 and December 31, 2012
and allowance for impairment of Rp 31,656,427
188.692.010 178.213.960 at December 31, 2013
PREMISES AND EQUIPMENT - net of accumulated
depreciation of Rp 375,932,668 at
December 31, 2013 and Rp 288,246,164
at December 31, 2012

868.254.573 422.599.868

109.520.777 109.509.007 DEFERRED TAX ASSETS

1.023.487.890 549.354.359  OTHER ASSETS - NET

54.694.020.564 44.854.413.084  TOTAL ASSETS

See accompanying hotes to financial statements
which are an integral part of the financial statements.
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Lampiran 3

Hasil Output SPSS

Uji Normalitas One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	
	  PROFITABILITAS
	PRODUK PEMBIAYAAN MUSYARAKAH

	N
	4
	4

	Normal Parametersa
	Mean
	3.2746E8
	1.1412E10

	
	Std. Deviation
	1.33235E8
	5.61838E9

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.179
	.218

	
	Positive
	.157
	.218

	
	Negative
	-.179
	-.167

	Kolmogorov-Smirnov Z
	.358
	.435

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	1.000
	.991

	a. Test distribution is Normal.
	
	

	
	
	
	


Uji Heteroskedastisitas
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Uji Autokorelasi
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Durbin-Watson

	1
	.975a
	.950
	.926
	3.63316
	1.952

	a. Predictors: (Constant), PRODUK PEMBIAYAAN MUSYARAKAH

	b. Dependent Variable: PROFITABILITAS
	
	


Regresi Linier Sederhana

	Tabel 4.6 Regresi Linier Sederhana

Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	T
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	6.362E7
	4.632E7
	
	1.373
	.303

	
	PRODUK PEMBIAYAAN MUSYARAKAH
	.023
	.004
	.975
	6.192
	.025

	a. Dependent Variable: PROFITABILITAS
	
	
	
	


Uji Hipotesis

	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	T
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	6.362E7
	4.632E7
	
	1.373
	.303

	
	PRODUK PEMBIAYAAN MUSYARAKAH
	.023
	.004
	.975
	6.192
	.025

	a. Dependent Variable: PROFITABILITAS
	
	
	
	


Koefisien Determinasi (R2)

	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Durbin-Watson

	1
	.975a
	.950
	.926
	3.63316
	1.952

	a. Predictors: (Constant), PRODUK PEMBIAYAAN MUSYARAKAH

	b. Dependent Variable: PROFITABILITAS
	
	


Lampiran 4

Daftar Foto
Tempat Customer Service
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Profitabilitas Bank Muamalat Indonesia Kantor Cabang  Pembantu Tulungagung





Rumusan Masalah :


Apakah Produk Pembiayaan Musyarakah berpengaruh secara signifikan terhadap Profitabilitas Bank Muamalat Indonesia Kantor Cabang  Pembantu Tulungagung ?


Berapakah besar pengaruh Produk Pembiayaan Musyarakah terhadap Profitabilitas Bank Muamalat Indonesia Kantor Cabang  Pembantu Tulungagung?





Tujuan Penelitian :


Untuk memahami Produk Pembiayaan Musyarakah berpengaruh secara signifikan terhadap Profitabilitas Bank Muamalat Indonesia Kantor Cabang  Pembantu Tulungagung.


Untuk mengetahui besarnya pengaruh Produk Pembiayaan Musyarakah terhadap Profitabilitas Bank Muamalat Indonesia Kantor Cabang  Pembantu Tulungagung.





Analisa data kuantitatif metode teknik analisa regresi linier sederhana dengan


 y = a + bx + E
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